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Putri, Anita Kurnia. 2020. “Analisis Kontrastif Adverbia Tinkatan Penanda
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Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini meliputi : 1. Bagaimana
struktur dan makna adverbia tingkatan penanda negasi dalam kalimat bahasa
Jepang? 2. Bagaimana struktur dan makna adverbia tingkatan penanda negasi
dalam kalimat bahasa Indonesia? 3. Bagaimana persamaan dan perbedaan
adverbia tingkatan penanda negasi dalam kalimat bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia?

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
struktur dan makna adverbia dalam kalimat bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.
Setelah mengetahui struktur dan maknanya, maka akan dikaji persamaan dan
perbedaan struktur dan makna adverbia tingkatan penanda negasi dari kedua
bahasa tersebut.

Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan metode agih yang
dilanjutkan dengan teknik kontrastif. Adapun data diperoleh dari website bahasa
Jepang dan artikel berita dalam bahasa Indonesia. Kemudian data disajikan
dengan kata-kata atau deskriptif.

Berdasarkan pembahasan persamaan struktur dari keduanya yaitu sama-
sama diikuti dengan verba, adjektiva. Sedangkan perbedaan, adverbia dalam
bahasa Jepang dapat diikuti frasa atau klausa dan bentuk negatif, advebia bahasa
Indonesia diikuti nomina. Secara makna adverbia tingkatan penanda negasi dalam
bahasa Jepang dan Indonesia menunjukkan makna keadaan, tindakan di bawah
memadai. Dan dari segi makna mempunyai 7 perbedaan.

Kata kunci : kontrastif, adverbia, teido no fukushi
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ABSTRACT

Putri, Anita Kurnia. 2020. “Analisis Kontrastif Adverbia Tinkatan Penanda
Negasi dalam Bahasa Jepang dan Bahasa Jepang”. Thesis, department of Japanese
Language and Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University. The
Advisor: Lina Rosliana, S.S., M.Hum.

The problems that will be discussed in this thesis include: 1. What is the structure
and meaning of the adverb in the level of negation markers in Japanese
sentences? 2. What is the structure and meaning of the adverb at the level of the
negation marker in Indonesian sentences? 3. How are the adverbs of the level of
negation markers similar and different in Japanese and Indonesian sentences?

Meanwhile, the purpose of this study is to describe the structure and meaning of
adverbs in Japanese and Indonesian sentences. After knowing the structure and
meaning, we will examine the similarities and differences in the structure and
meaning of the adverbial levels of the negation markers of the two languages.

In analyzing the data, this study used the agih method followed by contrastive
techniques. The data were obtained from the Japanese language website and news
articles in Indonesian. Then the data is presented in words or descriptive.

Based on the research, the structural similarities are both followed by verbs,
adjectives. While the difference, adverbs in Japanese can be followed by phrases
or clauses and negative forms, Indonesian adverbial followed by nouns. In
meaning, the adverbs of the level of negation markers in Japanese and Indonesian
indicates the meaning of the situation, the action is under adequate. And in terms
of meaning it has 7 differences.

Keywords : contrastive, adverbs, teido no fukushi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang

Sebagai media untuk menyampaikan maksud, ide, gagasan atau informasi
kepada lawan bicara, bahasa mempunyai peranan penting untuk membantu
keberlangsungan komunikasi dalam kehidupan manusia. Meskipun semua bahasa
mempunyai tujuan dan fungsi yang sama yakni sebagai alat komunikasi, tetapi
sudah dapat dipastikan bahwa setiap bahasa mempunyai keunikan dan karakter
masing-masing, tidak terkecuali dengan bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.
Keunikan kedua bahasa tersebut sering menghasilkan suatu titik persamaan dan
perbedaan yang menarik untuk dikaji oleh pembelajar bahasa Jepang. Dengan
demikian hasil penelitian tentang perbedaan dan persamaan kedua bahasa tersebut
dapat membantu pembelajar bahasa Jepang dalam memahami baik struktur,

makna, maupun penggunaannya.

Linguistik atau gengogaku dalam bahasa Jepang merupakan ilmu yang tepat
untuk mengkaji seluk beluk bahasa itu sendiri. Linguistik mempunyai beberapa
cabang di antaranya, sintaksis dan semantik. Sintaksis dalam bahasa Jepang
disebut dengan tougoron, yaitu cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur
dan unsur-unsur pembentuk kalimat (Nitta dalam Sutedi, 2004:63). Kajian
sintaksis berupa struktur dan unsur pembentuk kalimat yang tersusun dari

beberapa kelas kata. Hinshi atau kelas kata bahasa Jepang antara lain, meishi



(nomina), doushi (verba), keiyoushi (adjektiva) , fukushi (adverbia) , jodoshi
(kopula), dan joshi (partikel). Sedangkan semantik atau imiron adalah kajian
lingusitik yang mengkaji tentang makna. Objek kajian semantik yaitu berupa

makna kata, dan relasi makna.

Salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang adalah fukushi atau adverbia
yang mempunyai banyak jenis, hal ini dikarenakan penggunaan fukushi dalam

bahasa Jepang sangat tinggi, baik bahasa lisan maupun tulisan.

Berikut menurut lori (2000: 344) mengenai fukushi :

RIGIX BN A - TR - MO FF ZEM LT, BIfE - IRIBORTOR%
., L TORFFHERTEE 24 2 2R 0iE T,

‘Fukushi ha doushi/keiyoushi/hokano fukushi wo shuushokushite,
dousa/joutai no yousu ya teido,hanashi te no kimochi wo arawasu
hataraki wo suru katsuyou motanai ga desu’.

‘Fukushi adalah sebuah kata yang tidak memiliki konjugasi yang berfungsi
untuk menunjukkan perasaan pembicara, tingkatan, keadaan atau aktivitas.
Berfungsi untuk memodifikasi kata kerja, kata sifat atau adverbia lainnya’.

Sementara menurut Masuoka, fukushi adalah kata-kata yang menerangkan
verba, adjektiva, dan adverbia yang lainnya, tidak dapat berubah bentuk dan
berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan
pembicara. Fukushi dibedakan menjadi beberapa jenis, seperti joutai no fukushi
(menerangkan keadaan suatu aktivitas yang berkenaan dengan suatu verba), teido
no fukushi (menyatakan suatu tingkatan keadaan dan berkenaan dengan verba,
adjektiva, atau verba lainnya), chinjutsu no fukushi (menerangkan suatu

pernyataan pada predikat).



Sedangkan dalam bahasa Indonesia adverbia menurut Kridalaksana (2011:2)
adalah kata yang dipakai untuk memerikan verba, adjektiva atau adverbia lain,
misal sangat, lebih, tidak. Selain itu adverbia disebut sebagai kata-kata yang
bertugas mendampingi nomina, verba, dan adjektiva (Abdul Chaer, 2008:83).
Kemudian Abdul Chaer juga membagi adverbia menjadi beberapa jenis yaitu
sebagai berikut; (1) menyatakan penegasian; (2) menyatakan frekuensi; (3)
menyatakan kuantitas atau jumlah; (4) menyatakan kualitas atau derajat; (5)
menyatakan waktu atau kala; (6) menyatakan keselesaian; (7) menyatakan
pembatasan; (8) menyatakan penambahan (9) menyatakan keharusan; (10)
menyatakan kepastian; (11) menyatakan kesanggupan; (12) menyatakan

keinginan; (13) menyatakan harapan; (14) menyatakan kesungguhan.

Dari penjelasan singkat mengenai adverbia di atas, terdapat persamaan
mengenai jenis dan Kklasifikasi adverbia dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia. Salah satu persamaan jenis adverbia yaitu menyatakan tingkatan.
Dalam menyatakan tingkatan sendiri terdapat adverbia yang berfungsi sebagai
penanda negasi pada suatu kalimat. Adapun contoh mengenai adverbia tingkatan
penanda negasi dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia adalah sebagai

berikut:

(1) BADOBEMEOTIZIE, FEOZEREDLLEEZRVALE,
(Mulya, 2013:187)

Nihon /no /dansei/no /naka/ ni/ha /katei/ no/koto / nado / sukoshimo
/ kangaenai / hito / mo / ooi.

Jepang / par / pria / par / tengah / par / par / rumah tangga / tentang / par / sama
sekali / tidak memikirkan / orang / par / banyak.



Banyak di antara pria Jepang yang sama sekali tidak memikirkan permasalahan
rumah tangga.

Adverbia sukoshimo pada kalimat (1) menerangkan verba bentuk negasi
‘kangaenai’ ‘tidak memikirkan’ sebagai bentuk konjugasi dari verba ‘kangaeru’
‘memikirkan’. Makna sukoshimo merupakan sangkalan yang berfungsi sebagai
penanda negatif yang berarti ‘sama sekali tidak memikirkan’. Sehingga secara
keseluruhan kalimat tersebut bermakna bahwa sedikit dari pria Jepang yang
benar-benar memikirkan mengenai rumah tangga.

(2) Ban mobil ini kurang angin. (Chaer, 2009: 59)

Pada kalimat (2) letak adverbia ‘kurang’ mendahului nomina ‘angin’ dan
berfungsi untuk menerangkan nomina tersebut. Adverbia ‘kurang’ sebagai
pewatas nomina ‘angin’ yang merupakan inti dari kalimat. Sehingga makna
keseluruhan kalimat tersebut menyatakan bahwa keadaan ban mobil tersebut tidak

dalam kondisi normal.

Berdasarkan uraian singkat mengenai adverbia atau fukushi, penulis bermaksud
melakukan penelitian Analisis Kontrastif Adverbia Tingkatan Penanda Negasi

dalam Kalimat Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia.

1.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok yang hendak dibahas

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana struktur dan makna adverbia tingkatan penanda negasi dalam

kalimat bahasa Jepang?



2. Bagaimana struktur dan makna adverbia tingkatan penanda negasi dalam
kalimat bahasa Indonesia?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan adverbia tingkatan penanda negasi dalam

kalimat bahasa Jepang dan bahasa Indonesia?

1.2 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan penelitian
yang akan dicapai adalah sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan struktur dan makna adverbia tingkatan penanda negasi dalam
kalimat bahasa Jepang.
2. Menjelaskan struktur dan makna adverbia tingkatan penanda negasi dalam
kalimat bahasa Indonesia.
3. Mengkaji persamaan dan perbedaan adverbia tingkatan penanda negasi dalam

kalimat bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan
ruang lingkup pembahasan dengan tujuan agar lebih tertuju pada masalah yang
telah dirumuskan. Penelitian ini mengarah pada struktur, makna dan persamaan
maupun perbedaan adverbia tingkatan penanda negasi dalam kalimat bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia. Adapun cabang linguistik yang digunakan dalam
penelitian ini termasuk ke ranah sintaksis dan semantik. Data penelitian ini

merupakan kalimat yang mengandung adverbia tingkatan penanda negasi yang



dikumpulkan dari website artikel Jepang vyaitu www.tanoshiijapanese.com,
www.yourei.jp, www.dictionary.goo.ne.jp, dan lain-lain sedangkan website artikel
bahasa Indonesia  seperti www.beritasatu.com, www.kompas.com,

www.tribunnews.com, dan lain-lain.

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, penullis mengharapkan dapat memberi manfaat

sebagai berikut :

1. Manfaat teoretis
Penelitian ini bermanfaat untuk memperbanyak khazanah keilmuan bidang
lingusitik khususnya sintaksis dan semantik dalam bahasa Jepang maupun bahasa

Indonesia.

2. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memperdalam pemahaman tentang
perbedaan, persamaan struktur dan makna dari adverbia tingkatan penanda negasi
dalam kalimat bahasa Jepang dan bahasa Indonesia baik bagi peneliti maupun

bagi pembelajar bahasa Jepang.

1.5 Metode Penelitian

Metode dalam ilmu pengetahuan adalah cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditemukan
(Susanto, 2015:65). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode

penelitian deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Metode deskriptif


http://www.dictionary.goo.ne.jp/
http://www.kompas.com/
http://www.tribunnews.com/

merupakan metode penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan
fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-
penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang
biasa dikatakan sifatnya seperti potret; paparan seperti adanya (Sudaryanto,
1986:62). Berikut adalah langkah-langkah yang digunakmengkotan dalam
penelitian ini :
1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah library research
(studi kepustakaan) membaca situs web koran online Jepang sebagai data.
Pengumpulan data menggunakan teknik catat, hal ini dikarenakan data berasal
dari tulisan dan teks. Dari data yang didapat, kemudian dipilah secara seksama
bagian mana saja yang mengandung adverbia tingkatan penanda negasi.
Selanjutnya data dianalisis dari segi struktur dan maknanya. Setelah mengetahui
struktur dan makna, data primer dan data sekunder dibandingkan hingga
menemukan suatu persamaan dan perbedaan dari kedua bahasa tersebut.
1.5.2 Metode Analisis Data

Data yang telah diperoleh dari metode pengumpulan data, selanjutnya akan
dianalisis menggunakan metode agih. Metode agih sendiri merupakan metode
dengan alat penentunya bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri
(Sudaryanto, 1993:15). Sudaryanto membagi metode agih menjadi dua teknik,
yakni teknik dasar dan teknik lanjutan. Sementara teknik dasar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik Bagi Unsur Langsung (BUL), dimana satuan

lingual dibagi menjadi beberapa bagian atau unsur hingga unsur yang



bersangkutan membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto, 1993:31).
Tidak sampai pada teknik bagi unsur langsung, penelitian ini kemudian
dilanjutkan dengan teknik kontrastif. Adapun linguistik bandingan merupakan
kajian linguistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan
dua bahasa yang berbeda (Sutedi, 2004:203). Analisis dilakukan dengan
membandingkan struktur B1 dengan B2 hingga muncul karakeristik-karakteristik
dari kedua bahasa tersebut.
1.5.3 Metode Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan metode deskripsi, dimana data berupa kata-

kata sehingga hasil dari penelitian dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, ruang
lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Dalam bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan objek penelitian adverbia tingkatan penanda negasi dalam
kalimat bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Selain itu, terdapat juga kerangka
teori dari beberapa ahli yang menjadi acuan dalam penelitian ini.

BAB Il PEMAPARAN HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN



Bab 3 menjelaskan tentang struktur dan makna adverbia tingkatan penanda
negasi baik dalam kalimat bahasa Jepang maupun dalam kalimat bahasa Indonesia.
Kemudian, penulis menganalisis persamaan dan perbedaan adverbia tingkatan

penanda negasi dari kalimat bahasa Jepang dan kalimat bahasa Indonesia.

BAB IV PENUTUP

Bab ini penulis akan menyimpulkan hasil dari pembahasan dan analisis
kontrastif adverbia tingkatan penanda negasi dalam kalimat bahasa Jepang dan
Indonesia berdasar pada permasalahan yang ditulis sebelumnya. Kemudian

penulis akan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai adverbia dalam bahasa Indonesia atau fukushi dalam
bahasa Jepang sudah banyak dilakukan, begitu pula dengan analisis kontrastif
kelas kata lainnya. Akan tetapi sampai sejauh ini belum ada penelitian khusus
mengenai adverbia tingkatan penanda negasi dalam bahasa Jepang yang
dikontrastifkan dengan bahasa Indonesia. Sebagian besar penelitian mengacu pada
persamaan makna dari adverbia tertentu. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Suzanna Merry Melani dari Universitas Diponegoro tahun 2016 yang berjudul
“Analisis Adverbia Chotto dalam Kalimat Bahasa Jepang”.

Penelitian terdahulu oleh Suzanna Merry Melani bertujuan untuk
mendeskripsikan struktur dan makna adverbia chotto kalimat bahasa Jepang. Hasil

dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1.  Adverbia chotto menunjukkan makna derajat; kecil; ungkapan penilaian
bermakna positif; mengungkapkan suatu keadaan yang lebih dari biasanya;
menilai sesuatu yang lebih dari biasanya; mengungkapkan sesuatu yang
bersifat negatif seperti kata ‘sulit’, ‘mustahil’, ‘berat’; memperhalus cara
mengungkapkan perkataan yang negatif; memperhalus ungkapan
permohonan; menarik perhatian; memperhalus ungkapan penolakan.

Sedangkan dari segi struktur, adverbia chotto tidak selalu persis

10
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berdampingan dengan kelas kata yang diterangkannya. Kemudian terdapat
enam struktur adverbia chotto dalam kalimat bahasa Jepang :

a. Chotto + Doushi

b. Chotto + I-keiyoushi

c. Chotto + Na-keiyoushi

d. Chotto + Meishi

e. Chottoshita + Meishi

f. Chotto + Nai

Penelitian terdahulu selanjutnya yakni sebuah jurnal dari FKIP Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakrta oleh Nusarini pada tahun 2017 dengan
judul ‘Adverbia dalam Bahasa Indonesia: Tinjauan Bentuk dan Pelaku
Semantisnya’. Terdapat dua hal yang akan dibahas dalam penelitian ini: (1)
menjelaskan bentuk adverbia dalam bahasa Indonesia dan (2) pelaku semantisnya.
Data berupa bentuk kalimat mengandung adverbia yang diambil dari surat kabar

harian Kedaulatan Rakyat edisi September 2014.

1. Bentuk adverbia yang terdapat pada surat kabar harian Kedaulatan Rakyat
meliputi:

a. Adverbia tunggal: (1) adverbia berupa kata dasar: belum, akan, bakal,

sedang, telah, sudah, selalu, sering, sedikit, banyak, kurang, lebih, ingin,

pasti, tentu, tidak, nggak, tak, hanya, memang, sejak, sangat,dan cukup; (2)

adverbia berupa kata berafiks: akhirnya, sebelum, biasanya, dan terlalu; (3)

adverbia berupa kata ulang: betul-betul dan jauh-jauh.



12

b. Adverbia gabungan: (1) Adverbia berdampingan meliputi juga lebih, juga
hanya, juga akan, juga sudah, tidak akan, tidak hanya, tidak dapat, tidak
bisa, tidak hanya akan, tak lagi, baru saja, akan segera, akan tidak, akan
bisa, sering juga, agar tidak, mungkin akan, dan pasti akan. (2) Adverbia
tidak berdampingan meliputi akan...lagi, tidak...lagi, lebih...lagi, dan
cukup...saja.

2. Sedangkan perilaku semantis adverbia terdiri dari :

a. Adverbia kualitatif meliputi kata terlalu dan sangat.

b. Adverbia kuantitatif meliputi kata sedikit dan banyak.

c. Adverbia limitatif meliputi kata hanya dan saja.

d. Adverbia frekuentatif meliputi selalu dan sering.

e. Adverbia kewaktuan yang meliputi baru, akan segera, juga akan, akan,
sedang, telah, dan sudah.

f. Adverbia kontrastif meliputi bukan malah dan bahkan.

g. Adverbia keniscayaan meliputi pasti dan tentu.

h. Adverbia keinginan yaitu kata ingin.

Kedua penelitian di atas hanya membahas tentang struktur dan makna
adverbia. Sedangkan pembahasan mengenai adverbia bahasa Jepang
dikontrastifkan dengan bahasa Indonesia belum ada. Maka dari itu, di dalam
penelitian ini akan membahas hal tersebut. Tidak hanya mengenai struktur dan
makna saja, tetapi penulis akan mengontraskan adverbia tingkatan penanda negasi

dalam kalimat bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.
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2.2 Kerangka Teori
Dalam proses analisis data yang telah dikumpulkan, penulis menggunakan

beberapa teori berikut :

2.2.1 Analisis Kontrastif
Analisis kontrastif merupakan studi perbandingan dua bahasa atau lebih
yang berbeda untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya. Dalam bahasa

Jepang analisis kontrastif disebut dengan taishou bunseki (%fF&734T). Menurut

Ishikawa dan Takashi (dalam Santoso, 2015:21) pengertian analisis kontrastif

adalah:

KBTI, OO FEFOMOMRET 572>V T, b
DT THDING, ST EEOHICHT-> Tk, 3, [T EFH
SN T A THLINESH> Z EZHEL R TR SR, 3742

b, e EDEH &M T2 (equivalent) THLHIMNEFH Z &
ZEH OGN LT T 67a0,

‘Analisis kontrastif dilakukan untuk mencari kesepadanan antara dua bahasa,
maka untuk memulai suatu analisis, langkah pertama yang dilakukan adalah
harus mempertegas unsur-unsur apa dengan apa yang memiliki kepadanan.
Dengan kata lain, harus memperjelas bagian mana dengan bagian mana, apa
dengan apa yang memiliki kesepadanan.’

Sedangkan menurut Tarigan (2009:5) definisi analisis kontrastif yaitu
berupa prosedur Kkerja, adalah aktivitas atau kegiatan yang mencoba
membandingkan struktur (B1) dan (B2) untuk mengidentifikasi perbedaan-

perbedaan di antara kedua bahasa.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis kontrastif
adalah cara atau langkah untuk memperoleh kesepadanan dari dua bahasa yang

berbeda. Dengan analisis kontrastif, maka mempermudah pembelajar bahasa



14

Indonesia untuk orang Jepang maupun pembelajar bahasa Jepang untuk orang

Indonesia dalam memahami perbedaan dan persamaan kedua bahasa tersebut.

Pada penelitian ini, penulis fokus untuk mengontraskan struktur dan makna
dari dua bahasa untuk menemukan perbedaannya. Meskipun demikian, tidak
dipungkiri jika terdapat persamaan dari perbandingan tersebut. Objek penelitian
berupa adverbia tingkatan atau teido no fukushi khusus penanda negasi dalam
kalimat bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Untuk Klasifikasi adverbia yang

dimaksud, akan dijelaskan pada kerangka teori setelah pembahasan ini.

2.2.2 Sintaksis

Salah satu cabang linguistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sintaksis. Istilah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron (¥t#E#m) atau
sintakusu (> % 7 A) . Menurut Sutedi (2004:63) sintaksis yaitu cabang
linguistik yang mengkaji tentang struktur dan unsur-unsur pembentuk kalimat.
Sementara Koizumi (1993:155) mendefinisikan sintaksis adalah ilmu yang
meneliti tentang susunan kata dan hubungannya satu dengan yang lainnya. Ketika
memasuki ilmu sintaksis, maka akan dibahas arti kata yang sebenarnya.

Dengan demikian sintaksis adalah cabang linguistik yang mengkaji struktur

kalimat dan hubungan antar unsur kalimat itu sendiri.

2.2.3 Semantik
Semantik atau imiron (= P&7##) merupakan salah satu cabang linguistik yang

mengkaji tentang makna. Objek kajian dari semantik antara lain makna kata (go

no imi), relasi makna antar satu kata denga kata lain (go no imi kankei), dan
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makna kalimat (bun no imi) (Sutedi, 2004:112). Sementara menurut Veerhar
(2012:12) menjelaskan bahwa semantik adalah cabang linguistik yang membahas
arti atau makna. Chaer (2007:284), Chomsky sebagai bapak linguistik
transformasi menyatakan pada buku kedua (1965), bahwa semantik merupakan
salah satu komponen dari tata bahasa (dua komponen lain adalah sintaksis dan
fonologi), dan makna kalimat sangat ditentukan oleh komponen semantik ini.
Sehingga semantik mempunyai peranan penting dalam linguistik, karena dengan
objek kajiannya, yakni makna berada di seluruh tataran cabang linguistik lainnya.
2.2.4 Kelas Kata

Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut dengan hinshi (& 7d). Berikut

merupakan pembagian kelompok kelas kata menurut Sudjianto dan Dahidi

(2004:149) :

1. Doushi (Verba) : salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang digunakan
untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. Selain itu,
doushi dapat mengalami perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi
predikat.

2. l-keiyoushi (Adjektiva-i) : setiap kata yang masuk i-keiyoushi selalu diakhiri
silabel /i/dalam bentuk kamusnya, dapat menjadi predikat, dan dapat menjadi
kata keterangan yang menerangkan kata lain dalam suatu kalimat.

3. Na-keiyoushi (Adjektiva-na) : kelas kata yang diakhiri dengan da atau desu,

dapat berubah bentuk menjadi predikat, dan dapat menjadi kata keterangan

yang menerangkan kata lain suatu kalimat.
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Meishi (Nomina) : kelas kata yang menyatakan suatu perkara, benda, barang,
kejadian, atau peristiwa, keadaan, dan sebagainya. Tidak mengalami konjugasi.
Rentaishi (Prenomina) : kelas kata yang tidak mengenal konjugasi dan
digunakan untuk menerangkan nomina.

Fukushi (Adverbia) : kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan
dengan sendirinya dapat menerangkan verba, adjektiva, nomina dan adverbia
lain.

Kandoushi (Interjeksi) : kata-kata yang mengungkapkan perasaan seperti rasa
terkejut, rasa gembira, dll. Menyatakan panggilan atau jawaban terhadap orang
lain.

Setsuzokushi (Konjungsi) : kelas kata yang berfungsi menyambungkan satu
kalimat dengan kalimat lain atau menghubungkan bagian kalimat dengan
bagian lain. Tidak mengalami perubahan, tidak dapat menjadi subjek, objek,
predikat, ataupun kata yang menerangkan kata lain.

Jodoshi (Verba bantu) : kata yang dapat berubah bentuknya, digunakan setelah

predikat, dan dapat menambah berbagai macam makna.

10. Joshi (Partikel) : kata yang digunakan untuk menunjukkan hubungan antara

1.

kata tersebut dengan kata lain serta menambah kejelasan arti.

Dalam bahasa Indonesia, Chaer (2008:65) membagi kelas kata menjadi dua :

Kelas terbuka terdiri atas: kelas kata verba, nomina dan adjektiva. Disebut
dengan kelas terbuka karena keanggotaannya dapat bertambah atau berkurang

sewaktu-waktu.
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2. Kelas tertutup : kelas kata pronomina, adverbia, preposisi, konjungsi dan
artikula. jumlah keanggotaan kelas tertutup selalu tetap dan tidak dapat
berubah.

2.2.5 Adverbia

Adverbia adalah kategori yang mendampingi nomina, verba, dan adjektiva
dalam pembentukan frase; atau dalam pembentukan sebuah klausa Chaer

(2009:49). Dalam bahasa Jepang, adverbia disebut dengan fukushi (EIFd) .

Fukushi adalah kata-kata yang menerangkan verba, adjektiva, dan adverbia
lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat
suatu aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara, (Masuoka dalam Sudjianto dan
Dahidi, 2004:165). Berikut jenis-jenis adverbia menurut Masuoka dan Takubo
(1989:41-42)
1. Youtai no fukushi

Adverbia yang digunakan untuk menerangkan keadaan suatu aktivitas. Yang
termasuk adverbia ini adalah : iyaiya, kowagawa, gusuri, bonyari, niyaniya,

shikushiku, jitto, sassato,hakkiri (to), kippari(to), sukusuku (to), dan lain-lain.

2. Teido no fukushi

Digunakan pada kalimat yang menerangkan suatu keadaan, dan sering kali
tingkatannya menjadi masalah. Misalnya pada ungkapan ‘konkai no shiken wa
sukoshi muzukashikatta ‘ujian kali ini sedikit sulit (lampau)’ dapat mengetahui
tentang seberapa besar tingkat kesulitannya. Yang termasuk ke dalam teido no
fukushi antara lain taihen, totemo, hijouni, osoraku, daibu, zuibun, amari, kanari,

kekkou, nakanaka, chittomo, sukoshi, chotto, zutto, motto, dan lain-lain. Di dalam
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teido no fukushi ada pula yang digunakan bersamaan dengan bentuk negasi
seperti; amari, sonnani, zenzen, sukoshimo, chittomo, dan lain-lain.
3. Ryou no fukushi

Ryou no fukushi merupakan adverbia yang digunakan untuk menyatakan
kuantitas aktivitas manusia atau benda. Adverbia yang masuk dalam kelompok ini
adalah takusan, ippai, tappuri, dossari, sukoshi, zuibun, kanari dan lain-lain.
4. Tensu-asupekutto no fukushi

Adverbia yang digunakan untuk menyatakan waktu terjadinya suatu kejadian
atau peristiwa. Tensu-asupekutto no fukushi dimaksudkan untuk menerangkan
waktu terjadinya peristiwa tersebut sebagai dasar patokan waktu yang diujarkan.
Yang termasuk ke dalam adverbia ini antara lain katsute, izure, moosugu,
korekara, sakihodo, nochihodo, dan lain-lain. Selain itu, tensu-asupekutto no
fukushi juga menyatakan suatu hal yang berhubungan dengan terjadinya serta
berkembangnya suatu peristiwa, seperti urutannya, permulaannya, kelanjutan dan
juga berakhirnya. Adverbia yang termasuk kelompok ini diantaranya adalah
imanimo, sudeni, moo, tokkuni, choodo, mada, zutto, shidaini, dandan, masumasu,
yatto, toriaezu, ikinari, futatabi, hajimete, shibaraku dan lain-lain.
5. Chinjutsu no fukushi

Adverbia jenis ini merupakan adverbia yang digunakan sesuai dengan
ekspresi atau suasana hati. Adverbia yang termasuk jenis ini antara lain hittai,
hanshite, kesshite, kanarazushimo, totemo, osoraku, tabun, kitto, kanarazu, zettai,

tashika, masaka, nandemo, marude, nante, dan lain-lain.

6. Hyouka no fukushi



19

Hyouka no fukushi adalah adverbia yang digunakan untuk memberi penilaian
terhadap suatu hal atau perkara. Beberapa adverbia dari hyouka no fukushi adalah
toozen, ainiku, saiwai, mochiron, tamatama dan lain-lain.

7. Hatsugen no fukushi

Adverbia jenis ini merupakan adverbia yang digunakan untuk menyatakan
makna ‘dengan sikap bagaimana sesuatu hal dikemukakan’. Macam-macam
adverbia jenis hatsugen no fukushi antara lain jitsuwa, jissaiwa, hontouwa, iwaba,
tatoeba, dan bisa diungkapkan dalam jenis -ieba, -iu to, -itte.

8. Sono hoka no fukushi

Adverbia jenis ini merupakan adverbia tambahan yang tidak termasuk dalam
klasifikasi sebelumnya. Contoh dari adverbia ini mencakup yang mewakili suatu
batasan toku ni, i ni, tan ni. Dan terdapat juga yang mewakili evaluasi tertentu
seperti yahari, sekkaku, semete, sasuga.

Bahasa Indonesia sendiri juga mempunyai jenis-jenis adverbia, berikut
merupakan pembagian adverbia yang menyatakan makna menurut Abdul Chaer

(2009:49) :

1. Adverbia sangkalan (negasi)

2. Adverbia jumlah (kuantitas)

3. Adverbia pembatasan

4.  Adverbia penambahan

5. Adverbia keseringan (frekuensi)
6. Adverbia kualitas atau derajat

7. Adverbia waktu (kala)
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8. Adverbia keselesaian (aspek)

9. Adverbia kepastian

10. Adverbia keharusan

11. Adverbia kesanggupan

12. Adverbia harapan

13. Adverbia keinginan

14. Adverbia kesungguhan

2.2.6 Adverbia Tingkatan (Teido no fukushi)

Berdasar penjelasan sebelumnya, adverbia tingkatan atau teido no fukushi
negasi merupakan adverbia yang sama-sama dimiliki oleh bahasa Jepang dan
bahasa Indonesia. Masuoka dan Takubo (1989:33-44) telah menjelaskan bahwa
teido no fukushi menerangkan suatu tingkatan mengenai keadaan. Yang termasuk
ke dalam teido no fukushi antara lain taihen, tottemo, hijooni, oshorishku, hidoku,
daibu, zuibun, amari, kanari, kekko, nakanaka, sukoshimo, chotto, zutto, motto,
chittomo. Dari klasifikasi adverbia di atas, terdapat beberapa jenis adverbia
tingkatan yang mengungkapkan negasi, antara lain :

1. Adverbiaamari (HE )

Menurut Sunagawa (1998:11) adverbia amari disertai ekspresi negatif di
bagian akhir untuk menunjukkan bahwa derajatnya tidak tinggi. Jika diikuti verba
maka menandakan tidak banyak tindakan. Sedangkan Mulya (2013:178)
menyatakan bahwa arti dari amari adalah ‘tidak begitu......."” dan diikuti dengan

bentuk negatif.

(1)  FAERREIHEY MR LN T,
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Gakusei / jidai / ha / amari / benkyoushinakatta.
Siswa / semasa / par / tidak begitu / belajar.
‘Semasa jadi pelajar saya tidak begitu banyak belajar.’
(Mulya, 2013:178)

Dari kalimat di atas, amari berfungsi sebagai pewatas verba
“’benkyoushimasu’ yang berkonjugasi menjadi ‘benkyoushinakatta’. Dengan
bentuk amari yang dilekati verba ‘belajar’ + bentuk negatif, maka kalimat di atas
menunjukkan makna jika tidak begitu banyak belajar. Kemudian verba bentuk
negatif lampau menunjukkan bahwa hal tersebut terjadi ketika masih menjadi
seorang pelajar. Sehingga kata amari dapat juga diikuti dengan bentuk negasi

lampau.

2. Sonnani (FA7212)

Menurut Terada dalam Sudjianto dan Dahidi (2004:167) sonnani merupakan
adverbia kualitatif yang mempunyai ciri agak mirip dengan sukoshi. Sedangkan
arti sonnani dalam kamus Kenji Matsuura yaitu ‘begitu....” dan mengungkapkan

makna “tidak begitu....” dengan ekspresi negatif.

(1) ZBARITHE TRV,
Sonnani / kantan / dewanai.
Begitu / mudah / tidak.
‘Tidak begitu mudah.’
( Matsuura, 1994:990 )

Secara struktur adverbia sonnani melekat pada adjektiva ‘kantan’ kemudian

diikuti bentuk negatif. Sehingga sonnani di kalimat (1) berfungsi sebagai pewatas
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adjektiva ‘kantan’ yang menunjukkan makna tidak begitu mudah. Sedangkan
makna keseluruhan kalimat menunjukkan bahwa hal yang dimaksud tidak

semudah itu.

3. Adverbia chotto (5 X - &)

Adverbia Menurut Sunagawa (1998:222-224) chotto merupakan adverbia

yang menerangkan tingkatan, derajat. Jika diikuti dengan bentuk negatif (& k& —
& ....72\) maka akan menekankan penyangkalan dan memperhalus ungkapan

negatif dalam percakapan.

1) ZABOLWVWED, bro&iEZNTIIENLIRYY,
Konna / oishii / mono /chotto / hoka / de / wa / taberarenai.
Seperti itu / enak / par / sedikit / lain / di / par / tidak bisa makan.
‘Saya (sedikit) tidak bisa makan makanan lezat seperti itu di tempat lain.

(Sunagawa, 1998:224)

Secara struktur adverbia chotto pada kalimat (1) diikuti dengan verba negatif
‘taberarenai’ dan berfungsi sebagai pewatas kata tersebut. Secara makna memberi
chotto menyatakan makna ‘sedikit’ untuk menekankan pernyataan negasi jika

tidak bisa memakan makanan enak di tempat lain.

4. Sukoshimo (WL %)

Sukoshimo adverbia yang digunakan untuk memperkuat ekspresi negatif
(Sunagawa, 1998:149).  Adverbia sukoshimo mempunyai makna “sama

29 <¢

sekali.....”, “sedikit pun.....”.
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(1) BAROBHEOFICIEL, FEOEREDLLEZRVALZE,

Nihon / no / dansei / ni / ha / katei / no / koto / nado / sukoshimo /
kangaenai / hito / mo / ooi.

Jepang / par / pria / par / par / rumah tangga / mengenai / par / sama sekali /
tidak memikirkan / orang / par / banyak.

‘Di antara pria Jepang banyak orang yang sama sekali tidak memikirkan
mengenai rumah tangga’.

(Mulya, 2013: 183)

Sukoshimo memiliki arti ‘sama sekali’ atau ‘sedikitpun’. Dari kalimat di atas,
sukoshi mo digunakan untuk menegasikan verba yang mengikutinya. Sukoshi mo
sebagai pewatas verba ‘kangaenai’ mempunyai makna bahwa sama sekali tidak

memikirkan mengenai rumah tangga.

5. Chittomo (H-o& )

Chittomo mempunyai mempunyai persamaan makna dengan sukoshimo yang
telah dibahas sebelumnya. Arti dari chittomo yakni ‘sedikit pun tidak’ dan ‘sama
sekali tidak’. Adverbia chittomo sendiri digunakan untuk memperkuat

penyangkalan dengan makna ‘sedikit’ atau ‘sama sekali tidak’ (Sunagawa,

1998:220).

(1) BHAA Ty FOTDIZHELTWVDEIDIZ, Bolk bRy,

Mainichi / daetto / no / tame / ni / genshokushiteiru / no / ni / chittomo /
yasenai.

Setiap hari / diet / par / karena / par / mengurangi / par / par / sedikitpun /
tidak menjadi kurus.

‘Padahal sudah mengurangi makan setiap hari untuk diet, tapi sedikitpun
tidak menjadi kurus.’

(Mulya, 2013: 176)
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Pada kalimat di atas adverbia chittomo berfungsi sebagai pewatas verba
‘yasenai’. Secara struktur adverbia chittomo yang diikuti verba + bentuk negatif.
Seperti kalimat di atas, chittomo menjelaskan jika pembicara sedikit pun tidak

menjadi kurus meski sudah melakukan diet.

Sementara dalam bahasa Indonesia, adverbia derajat atau kualitas menurut
Abdul Chaer (2009:56-61) terdiri dari sangat, amat, sekali, paling, lebih, cukup,
kurang, agak, hampir, rada, maha, nian, terlalu. Adverbia kualitas dalam bahasa
Indonesia sendiri mempunyai makna pelemahan yang berhubungan dengan
penurunan kadar kualitas kata yang diwatasinya (Sasangka, 2000:104 ). Dari jenis
adverbia kualitas terdapat beberapa yang menyatakan makna pelemahan, antara

lain sebagai berikut:

1. Adverbia kurang
Menurut (Chaer, 2009:59) adverbia kurang digunakan untuk menyatakan
keadaan, tindakan, jumlah yang tidak memadai.

(1) Mereka kurang memperhatikan nasihat guru. (Chaer, 2009:59)

Secara struktur adverbia kurang diikuti verba ‘memperhatikan’ dan
menyatakan tindakan yang tidak sesuai dengan ketentuan seharusnya. Adverbia
kurang menerangkan verba ‘memperhatikan’ yang mengacu pada nomina ‘nasihat’
di belakangnya. Sehingga kurang mempunyai makna tidak begitu memperhatikan

nasihat dari guru.

(2) Anak itu memang kurang rajin. (Chaer, 2009:59)
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Secara struktur, kurang melekat pada adverbia ‘memang’ dan diikuti
adjektiva ‘rajin’. Kata kurang pada kalimat (2) menunjukkan keadaan di bawah
derajat memadai dan menerangkan kata ‘rajin’. Kemudian adverbia ‘memang’

berfungsi untuk membenarkan jika anak itu tidak begitu rajin.

2. Adverbia agak

Adverbia ‘agak’ menyatakan mendekati keadaan sebenarnya dan tindakan yang

hampir sebenarnya.

(1) Niat baiknya agak meragukan. (Chaer, 2009:59)

Secara struktur agak berada di belakang kata ‘niat baiknya’ dan diikuti
dengan verba ‘meragukan’. Di kalimat ini, agak menjelaskan verba ‘meragukan’
yang mengacu pada nomina ‘niat baiknya’. Makna agak pada kalimat (1)
menyatakan hampir meragukan. Kemudian secara keseluruhan memiliki makna

sangkalan terhadap kesungguhan niat baik tersebut.

3. Adverbia rada
Adverbia rada digunakan untuk menyatakan ‘keadaan yang hampir

sebenarnya’ dan dapat menggantikan posisi adverbia ‘agak’ dalam bentuk lisan.

(1) Anak itu memang rada nakal.

Meskipun secara struktur terdapat beberapa perbedaan, akan tetapi secara
makna kata agak dan rada menyatakan hal yang sama. Pada kalimat (1) secara
struktur, adverbia rada berada di antara adverbia ‘memang’ dan adjektiva ‘nakal’.

Kata ‘memang’ + rada menegaskan adjektiva nakal, sehingga makna yang
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terkandung dalam kalimat adalah anak itu tidak sepenuhnya nakal. Dan kalimat

tersebut memiliki makna sangkalan jika anak itu benar-benar baik.
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PEMAPARAN DAN HASIL PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan analisis tentang struktur dan makna
adverbia tingkatan penanda negasi baik dalam kalimat bahasa Jepang maupun
dalam bahasa Indonesia. Penulis menggunakan contoh data kalimat yang
mengandung adverbia tingkatan penanda negasi dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia. Setelah melakukan analisis dari masing-masing contoh data, kemudian

dapat diketahui persamaan dan perbedaan keduanya.

3.1 Struktur dan Makna Adverbia Tingkatan Penanda Negasi dalam Bahasa
Jepang
3.1.1 Adverbia Amari

(1) ZOHIEF—H, 80T ITWLHEVEXDWVWTHEIZR O E
726

Sono / hi / wa [/ suitachi / tsuri / ni mo / ikazu / mono / wo / amari / tabenai /
de / hahaoya / wo / komaraseta

Itu / hari / awal bulan / memancing / pun untuk / pergi / hal / terlalu / tidak
makan / par / ibu / par / menyusahkan

‘Pada hari itu seharian aku menyusahkan ibuku dengan tidak memancing
dan tidak terlalu (banyak) makan.’

(yourei.jp)

Secara struktural adverbia amari terletak di depan verba taberu yang telah
berkonjugasi ke bentuk negatif tabenai. Secara semantis amari berfungsi sebagai
pewatas verba negatif tabenai sehingga mempunyai makna ‘tidak terlalu (banyak)

makan’. Dengan demikian kalimat (1) menjelaskan bahwa pembicara tidak makan
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terlalu banyak pada hari itu sehingga hal tersebut membuat ibunya merasa

terganggu.

(2) BEFLIHEV BV L Doz, TOMOETIH, T0O—F 4
—IEhTE - T2,

Ryouri / amari / oishi / kunakatta / ga / sonohoka / no / ten / wa / sono /
pati / wa / seikou / datta

Masakannya / terlalu / enak / tidak / tetapi / lain / par / itu / poin / dalam /
pesta / par / sukses / kop

‘Masakannya tidak terlalu enak, tetapi dalam hal lain pestanya berjalan
sukses.’

( tanoshiijapanese.com)

Pada kalimat (2) adverbia amari diikuti dengan adjektiva bentuk negatif

oishi + kunakatta. Amari berfungsi sebagai pewatas oishi kunakatta sehingga
menghasilkan makna ‘tidak terlalu enak’. Sedangkan secara keseluruhuan kalimat
di atas memberikan makna pernyataan bahwa makanan yang ada di pesta tidak

terlalu enak.

(3) DB LEHNBHE Y GFE TILRN,
Kare / no / kao / to / engi / amari / suki / dewanai
Dia/ par / wajah / dan / performa / terlalu / suka / tidak
‘Saya tidak terlalu suka dengan wajah dan performanya.’
(ejje.weblio.jp)
Secara struktural adverbia amari diikuti dengan adjektiva bentuk negatif
suki + dewanai. Secara semantis amari berfungsi sebagai pewatas adjektiva suki,

karena terdapat bentuk negatif dewanai maka mempunyai makna ‘tidak terlalu
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suka’. Sedangkan makna pada kalimat (3) yaitu menjelaskan bahwa pembicara

tidak terlalu suka dengan wajah maupun kinerja orang tersebut.

4) DHEVELBIIATORNEIICLTLIEE,
Amari / nagaku / kangae / kondeinai / youni / shite kudasai
Terlalu / lama / berpikir / tidak / agar / tolong

‘Tolong agar tidak terlalu lama berpikir.’

(yourei.jp)
Pada kalimat (4) amari diikuti dengan adverbia nagaku, namun secara
semantis amari menjadi pewatas frasa nagaku kangae kondeinai yang mempunyai
makna ‘tidak terlalu lama berpikir’. Karena terdapat frasa bentuk negatif nagaku
kangae kondeinai inai + bentuk shite kudasai maka makna dari kalimat di atas
yaitu permohonan atau permintaan untuk berpikir tidak terlalu lama.
(G) FIFASVPEATHLDOICHE VBRI L TRWVE NS Z RS0 o
7,

Watashi / wa / jibun / ga / eranda / mono / ni / amari / kyoumi / ga /
motenai / toiukoto / ga / wakatta

Saya / par / diri sendiri / par / pilihan / hal / par / terlalu / tertarik / par /
tidak / bahwa / par / menyadari

‘Saya menyadari bahwa (saya) tidak terlalu tertarik dengan pilihan diri
sendiri.’

( tanoshiijapanese.com)

Pada kalimat (5) secara struktural adverbia amari diikuti dengan nomina
kyoumi, namun secara semantis amari memberi pewatas pada klausa negatif

kyoumi ga motenai yang mempunyai makna ‘tidak terlalu tertarik’ sehingga dari
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kalimat tersebut dapat diketehui fakta bahwa pembicara tidak terlalu tertarik

dengan pilihan yang dipilih.

3.1.2 Adverbia Sonnani

6) #WEOTTEARIZESZR,
Heya / no / naka / de / sonnani / sawagu / na
Kamar / par / dalam / di / terlalu / berisik / jangan
‘Jangan terlalu berisik di dalam kamar.’

( tanoshiijapanese.com)

Secara struktural sonnani diikuti dengan verba sawagu + bentuk larangan
na, namun secara semantis sonnani berfungsi sebagai pewatas sawaguna yang
mempunyai makna ‘jangan terlalu berisik’. Sehingga dari kalimat (6) dapat
diketahui makna larangan agar tidak terlalu berbisik di dalam kamar.

(7) FATEERZ B TEHESZ LT LW, ADDEF, TARICHFET
A4 AN

Watashi / wa / yakyuu / wo / jibun / de / asobu / koto / wa / tanoshii / ga /
miru / no / wa / sonnani / suki / dewa / nai

Saya / par / bisbol / par / sendiri / par / bermain / hal / par / menikmati / par /
melihat / par / begitu / suka / tidak

‘Saya menikmati bermain bisbol sendiri, tetapi saya tidak begitu suka
menontonnya.’

(yourei.jp)

Pada kalimat (7) secara struktural sonnani terletak di depan adjektiva suki +
bentuk negatif dewa nai, namun secara semantis adverbia sonnani berfungsi

sebagai pewatas suki dewanai sehingga mempunyai makna ‘tidak begitu suka’.
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Sehingga dari kalimat tersebut dapat diketahui jika sonnani menyatakan bahwa si

pembicara tidak begitu suka menonton bisbol dibanding dengan bermain sendiri.

(8) 2A. TNRHLEARITIFRITR DRV,
Un / sorenara / sonnani / wa / ki ni naranai / wa
Ya/ jika begitu / begitu / par / tidak peduli / par
“Ya, aku tidak begitu peduli.’

(ejje.weblio.jp)

Pada kalimat (8) secara struktural sonnani diikuti dengan partikel wa +
bentuk negatif ki ni naranai. Sedangkan secara semantis, adverbia sonnani
berfungsi sebagai pewatas pada frasa negatif ki ni naranai sehingga mempunyai
makna ‘tidak begitu peduli’. Karena terdapat bentuk negatif ki ni naranai +
ekspresi wa di akhir kalimat maka secara keseluruhan kalimat di atas
menerangkan jika si pembicara adalah seorang wanita yang tidak begitu suka

dengan orang yang dimaskud.

9) BEITo7=Z R HHITE, FARICFHHIZIEDLEZALRRN L,

Boku / wa / itta / koto ga aru / kedo / sonnani / hyouban hodo no / tokoro
/janai / yo

Aku / par / pergi / pernah / tapi / begitu / populer / par / par / tempat / tidak
/ par

‘Aku pernah pergi ke sana, tapi tempatnya tidak sepopuler itu.’

( tanoshiijapanese.com )

Pada kalimat (9) secara struktur sonnani diikuti dengan frasa hyouban

hodo no tokoro dan bentuk negatif janai yo. Sedangkan secara semantis sonnani
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berfungsi sebagai pewatas pada frasa hyouban no hodo. Karena diikuti bentuk
negatif janai yo maka mempunyai makna ‘tidak begitu populer’. Sehingga dari
kalimat di atas pembicara menjelaskan bahwa tempat yang pernah dikunjungi

tersebut tidak sepopuler yang dipikirkan.

(10) HrEdpfe b4 EREN LR ZARICES KR ERN,

Shinkansen / nara / Nagoya / kara / Tokyo / mo / sonnani / tooku / kanji /
nai

Shinkansen / jika / Nagoya / dari / Tokyo / par / begitu / jauh / terasa /
tidak

‘Jika pergi dengan shinkansen tidak begitu terasa jauh dari Nagoya ke
Tokyo.’

( tanoshiijapanese.com )

Pada kalimat (10) secara struktural sonnani diikuti dengan frasa bentuk
negatif tooku + kanjinai, namun secara semantis sonnani berfungsi sebagai
pewatas sekaligus menerangkan frasa negatif tooku kanjinai yang mempunyai
makna ‘tidak begitu terasa’. Sehingga dari kalimat di atas pembicara menjelaskan
bahwa jarak yang ditempuh dari Nagoya ke Tokyo jika menggunakan Shinkansen
tidak begitu jauh. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kecepatan Shinkansen

lebih dari kereta pada umumnya.

3.1.3 Adverbia Chotto

(11) ARHARSIRAHFEIL, broRAT b0,
Imadoki / anna / rippana / seinen / wa / chotto / mi ataranai
Saat ini / seperti itu / baik / anak muda / par / sedikit / tidak ditemukan

‘Sedikit ditemukan anak muda yang baik seperti itu saat ini.’
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(ejje.weblio.jp)

Pada kalimat (11) secara struktural chotto diikuti dengan verba mi ataru
yang berkonjugasi menjadi bentuk negatif mi ataranai, dan secara semantis chotto
berfungsi pula sebagai pewatas verba negatif mi ataranai yang bermakna ‘tidak
ditemukan’. Setelah dimodifikasi oleh adverbia chotto, maknanya menjadi ‘sedikit
ditemukan’. Sehingga dari kalimat di atas dapat diketahui jika masa sekarang

sedikit ditemukan anak muda yang baik seperti itu.

(12) AHIEB X2 LLLRVATTIT L,

Namae / wa / chotto / wakaranain / desu / kedo

Nama / par / sedikit / tidak tahu / par / tapi

‘Tapi saya kurang tahu namanya.’

(ejje.weblio.jp)

Pada kalimat (12) secara struktural chotto diikuti dengan verba wakaru
yang telah berkonjugasi ke bentuk negatif wakaranai. Secara semantis chotto
berfungsi sebagai pewatas verba negatif wakaranai dan mengalami perubahan
makna dari ‘sedikit tidak tahu’ menjadi ‘kurang tahu’. Sehingga dari kalimat di
atas dapat diketahui bahwa pembicara kurang mengetahui nama dari orang yang

dimaksud.

(13) Z o=, HIIIFADH X2 EEBTWRWVWAL L !
Kono / san / shuukan / mou / honno / chotto / neteinain / da / yo
Ini / tiga / minggu / belum / hanya / sedikit / tidak tidur / kop / par
‘Saya hanya kurang tidur dalam tiga minggu ini.’

(ejje.weblio.jp)
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Pada kalimat (13) secara struktural chotto diikuti dengan verba neteiru
yang telah berkonjugasi ke bentuk negatif neteinai, dan secara semantis adverbia
chotto berfungsi sebagai pewatas verba neteinai yang menyebabkan perubahan
makna dari ‘sedikit tidak tidur’ menjadi ‘kurang tidur’. Sehingga dari kalimat di
atas dapat diketahui jika waktu tidur pembicara selama tiga minggu terakhir lebih
sedikit.

(14) WD, ML, EBICBbXo2RR/BRWVWELA LW TLHD
FHATL,

Homura / mo / kohama / mo / tomoni / chotto / akkenai / kanji ga shinaide
/ mo / arimasen deshita.

Homura / pun / Kohama / pun / sama-sama / sedikit / kecewa / bahkan
tidak merasa / par / kop

‘Bahkan Homura maupun Kohama sama-sama tidak merasa sedikit
kecewa.’

(yourei.jp)
Secara struktural adverbia chotto pada kalimat (14) diikuti adjektiva
akkenai + nomina kanji ‘perasaan’. Namun, secara semantis chotto pada data di
atas hanya menjadi pewatas adjektiva akkenai. Makna dari adjektiva akkenali
adalah ‘kecewa’ dan ketika mendapat modifikasi dari adverbia chotto,
menghasilkan makna ‘sedikit kecewa’. Dari kalimat di atas dapat diketahui jika
pembicara mengungkapkan bahwa Homura dan Kohama sama-sama tidak

merasakan kecewa.

(15) Z ORI, BAITH ko ERBMRN), HHFICT CHICNT
D2HLDE o7,

Kono / sen / wa / shirouto / ni wa / chotto / ki ga tsukanai / ga /
senmonkaku / ni wa / sugu / me / ni / tatsumono / datta
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Ini / jalur / par / orang biasa / par / sedikit / tidak disadari / tapi / ahli /
par / langsung / terlihat / kop

‘Jalur ini sedikit disadari oleh orang biasa tapi langsung terlihat oleh ahli.’
( tanoshiijapanese.com )

Pada kalimat (15) secara struktural adverbia chotto diikuti dengan frasa
bentuk negatif ki ga tsukanai. Secara semantis chotto sendiri berfungsi sebagai
pewatas frasa negatif ‘ki ga tsukanai’ dan yang mengalami perubahan makna dari
‘sedikit tidak disadari’ menjadi ‘sedikit disadari’. Sedangkan secara keseluruhan
kalimat tersebut menjelaskan jika ahli lebih cepat menyadari jalur yang sedikit

disadari oleh orang biasa.

3.1.4 Adverbia Sukoshimo
(16) IO FHOIMTENE moTlenelEZD/NI72AR R 5 EEDR -
D% RITE T USBEICITNE R T2,

Mou / kodomo / no / joshu / ga / nani / wo / itta kata / da / sono / chiisana /
guchi / ga / pikutto / magatta / no / wo / mita / dake / sukoshimo / boku / ni
wa / wakarana katta

Sudah / anak-anak / par / asisten / par / apa / par / katakan / par / itu / kecil
/ mulut / par / dengan gerakan / gerak / par / melihat / hanya / sedikit pun /
aku / par / tidak paham

‘Aku tidak mengerti sedikit pun apa yang baru saja dikatakan asisten
anak itu, hanya dengan melihat mulut kecil yang bergerak.’

(dictionary.goo.ne.jp )

Pada kalimat (16) secara struktural adverbia sukoshimo diikuti dengan
klausa boku wa + wakaranakatta, namun secara semantis sukoshimo berfungsi
sebagai pewatas verba negatif wakaranakatta sehingga menghasilkan makna

‘(aku) tidak mengerti sedikit pun’. Sedangkan dari kalimat di atas dapat diketahui
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bahwa pembicara atau aku sama sekali tidak mengerti apa yang dibicarakan oleh

asisten tersebut.

(17) BN ZFZATORESRWEB D L 220,

Watashi / ga / soko / he / ikaneba ranai / riyu / sukoshimo / nai

Saya / par / kesana / ke / harus pergi / alasan / sama sekali / tidak ada

‘Sama sekali tidak ada alasan untuk pergi ke sana.’

(ejje.weblio.jp)

Secara struktural adverbia sukoshimo diikuti dengan verba aru bentuk
negatif nai. Sedangkan di kalimat (17) secara semantis sukoshimo menjadi
pewatas verba negatif nai sechingga menghasilkan makna ‘sama sekali tidak ada’.

Adapun dari kalimat di atas dapat diketahui jika pembicara memberi penekanan

bahwa sama sekali tidak ada alasan untuknya pergi ke tempat yang dimaksud.

(18) WUIFL- B OFHIZ LD LTAH LB R RV T,

Musume / watashi tachi / no / kango / ni mo / kakawarazu / sukoshimo /
yokunai / desu

Anak perempuan / kami / par / rawat / par / meskipun / sama sekali / tidak
membaik / par / kop

‘Anak perempuan kami (keadaannya) tidak membaik sedikit pun
meskipun sudah (kami) rawat.’

(ejje.weblio.jp )

Secara struktural adverbia sukoshimo diikuti dengan adjektiva ii yang telah
berkonjugasi ke bentuk negatif yokunai. Sedangkan secara semantis sukoshimo
berfungsi sebagai pewatas adjektiva yokunai dan memiliki makna ‘tidak membaik
sedikit pun’. Sehingga dari kalimat (18) dapat diketahui jika anak perempuan dari

pembicara tidak kunjung membaik meskipun sudah dirawat.
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(19) ZORLPAMITHENREEEZRAS> ELTVWLHPDLLEoE LT
2ot

Sono / akachan / wa / watashi / ga / shashin / wo / torou toshite iru / aida /
sukoshimo / jitto shite / inakatta

Itu / bayi / par / saya / par / foto / par / mencoba mengambil / selama /
sama sekali / diam / tidak

‘Bayi itu sama sekali tidak (mau) diam selama saya memfotonya.’
(ejje.weblio.jp)

Pada kalimat (19) secara struktural adverbia sukoshimo diikuti dengan
adverbia jitto + verba bentuk negatif shiteina katta, secara semantis pun adverbia
sukoshimo berfungsi sebagai pewatas frasa negatif jitto shite inakatta yang
menghasilkan makna ‘sama sekali tidak (mau) diam’. Sehingga dari kalimat di
atas dapat diketahui bahwa bayi tersebut tidak bisa diam sama sekali selama
pembicara mencoba memfotonya.
(20)  FHITARFONZEIL R L SAPEEEFR~NHTHRIT TWTALBLE

EZLRNWE LA 5K £,

Soreni / kimura / no / hitotachi / wa / tomu san / ga / chikagoro / nora / he

/ dete / mo / namaketeite / sukoshimo / shigoto / wo / shinai zo / to / uwasa
/ wo / suru / youni narimashita

Dan / desa / par / penduduk / par / Tom / par / akhir-akhir ini / ladang / ke /
keluar / pun / malas / sama sekali / kerja / par / tidak melakukan / par /
rumor / par / melakukan / menjadi

‘Dan menjadi perbincangan penduduk desa bahwa Tom malas pergi ke
ladang akhir-akhir ini dan sama sekali tidak bekerja.’

(yourei.jp)

Secara struktural adverbia sukoshimo pada kalimat (20) diikuti dengan
frasa shigoto wo shinai. Sedangkan secara semantis sukoshimo berfungsi sebagai

pewatas frasa negatif shigoto wo shinai sehingga menghasilkan makna ‘sama
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sekali tidak bekerja’. Dan dari kalimat di atas dapat diketahui bahwa Tom akhir-
akhir ini sama sekali tidak melakukan pekerjaan yang biasa dilakukannya. Dan hal

ini menjadi omongan para penduduk desa.

3.1.5 Adverbia Chittomo

(21) BRZOEBo EHLFVAALRWVOE, HLITHRRICRDIFEELL
T,

Otoko / ga / kono goro / chittomo / yori tsukanai / no / wo / kanojo / wa /
byouki / ni / naruhodo / urandeita

Laki-laki / par / saat ini / sama sekali / tidak menghampiri / par / par /
dia perempuan / sakit / par / cukup / benci

‘Dia cukup benci hingga sakit karena pria itu tidak menghampirinya
sama sekali pada saat ini.’

(yourei.jp)
Secara struktural adverbia chittomo diikuti dengan verba yori tsukuru yang
telah berkonjugasi ke bentuk negatif menjadi yori tsukanai, namun secara
semantis chittomo di atas berfungsi sebagai pewatas pada verba negatif yori
tsukanai sehingga menghasilkan makna ‘sama sekali tidak menghampiri’.
Sedangkan dari kalimat (21) dapat diketahui bahwa pembicara benci kepada laki-
laki yang dia maksud karena sama sekali tidak menghampirinya di saat ini hingga
membuatnya merasa sakit.
(22) RFFOHLDIZE I THAI LHo b OTIFRTRNELIITHIEL
(2% 5 72 o TR,

Yoso / no / mono / doudearuuto / chittomo / kokoro / ni / wa / kakenai /
youni / himashini / sounatte kita

Sisa / par / hal / bagaimanapun / sama sekali / hati / par / par / tidak
khawatir / sehingga / hari demi hari / terjadi
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‘Bagaimanapun dengan sisanya, hal ini sudah terjadi setiap hari sehingga
saya tidak khawatir sama sekali.’

(yourei.jp)

Secara struktural adverbia chittomo pada kalimat (22) terletak di depan
nomina kokoro ni dan verba bentuk negatif kakenai, tetapi secara semantis
chittomo berfungsi sebagai pewatas verba negatif kakenai sehingga menghasilkan
makna ‘tidak khawatir sama sekali’. Sedangkan secara keseluruhan, kalimat di
atas menjelaskan bahwa pembicara tidak mempunyai rasa khawatir sama sekali
terhadap apa yang terjadi, hal ini dikarenakan semua sudah terjadi di dalam
kesehariannya.
(23) EDBROH N D EBLo LB IS BRVWERESTZ-T, EDA

DR R4V R

Kare / ga / watashi / no / kaita / mono / wo / chittomo / yokunai / to /
omottatte / kamawan / janaika / ne

Dia/ par / saya / par / gambaran / benda / par / sama sekali / tidak bagus /
par / katanya / tidak masalah

‘Tidak masalah jika menurutnya gambar saya tidak bagus sama sekali.’

(yourei.jp)

Pada kalimat (23) secara struktural adverbia chittomo diikuti dengan
adjektiva bentuk negatif yokunai, secara semantis chittomo berfungsi sebagai
pewatas adjektiva yokunai sehingga mempunyai makna ‘tidak bagus sama sekali’.
Dengan demikian kalimat di atas menjelaskan bahwa pembicara tidak ada

masalah jika ada orang yang berpendapat jika gambarnya tidak bagus sama sekali.
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Bl LZORESEZHoE bR I & LARVWATLA,
Kimi / wa / kanojo / no / yosa / wo / chittomo / miyou / toshinain / da / ne

Kamu / par / dia perempuan / par / kebaikan / par / sama sekali / melihat /
tidak / kop / par

‘Kamu sama sekali tidak mencoba melihat kebaikannya.’

( tanoshiijapanese.com)

Pada kalimat (24) secara struktural adverbia chittomo diikuti dengan verba

miru yang telah berkonjugasi ke bentuk miyou dan bentuk negatif toshinai, secara

semantis pun chittomo berfungsi sebagai pewatas frasa negatif miyou toshinai

sehingga memiliki makna ‘sama sekali tidak mencoba melihat’. Sedangkan dari

kalimat di atas dapat diketahui bahwa pembicara sama sekali tidak ingin melihat

kebaikan dari orang yang dimaksud.

(25)

ZOEEL, ZOfRL, ABRROTE, B L bAESRNO
<.

Kono / hougyoku / mo / kono / yubine / mo / hito / ga / minai / de wa /
chittomo / kachi / ga/ nai / no / desu

Ini / permata / pun / ini / cincin / pun / orang / par / tidak melihat / par /
sama sekali / harga / par / tidak ada / par / kop

‘Baik permata maupun cincin ini sSama sekali tidak berharga jika orang
tidak melihatnya.’

(yourei.jp)

Pada kalimat (25) secara struktural adverbia chittomo terletak di depan

nomina kachi dan diikuti dengan bentuk negatif ga nai. Sedangkan secara

semantis adverbia chittomo berfungsi sebagai pewatas frasa negatif kachi ga nai

sehingga mempunyai makna ‘tidak berharga sama sekali’. Dengan demikian
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kalimat di atas pembicara menjelaskan bahwa baik permata maupun cincin sama

sekali tidak berharga jika tidak ada orang yang melihatnya.

3.2  Struktur dan Makna Adverbia Tingkatan Penanda Negasi dalam
Bahasa Indonesia

3.2.1 Adverbia Kurang

3.2.1.1 Menyatakan Keadaan Tidak Memadai

(26) Founder Pikat Architekt Bureau, Pikat Satriadji menyebut kemungkinan
itu pencahayaan dan sirkulasi udaranya kurang memadai.

( news.detik.com)

Adverbia kurang secara struktural berada di depan verba memadai, dan
secara semantis adverbia kurang pada data (26) berfungsi sebagai pewatas verba
memadai itu sendiri sehingga menghasilkan makna keadaan yang tidak sesuai atau
‘tidak begitu memadai’. Dengan demikian maksud dari kalimat di atas dapat
diketahui bahwa pembicara menyebut ada kesalahan dari konsep atau tata ruang
kerja di rumah, kesalahan tersebut berupa pencahayaan dan sirkulasi udara yang

tidak begitu memadai.

(27)  Namun Liverpool juga mendapatkan kabar kurang sedap, yakni kabarnya
mereka terancam juara tanpa disertai prestasi trofi seperti tradisi di tahun-
tahun sebelumnya.

( SuperBall.id)

Pada kalimat di atas, secara struktural adverbia kurang berada setelah
nomina kabar dan di depan adjektiva sedap. Secara semantis adverbia kurang

menerangkan nomina kabar dan berfungsi sebagai pewatas adjektiva sedap
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sehingga menghasilkan makna tingkatan keadaan yang ‘tidak begitu baik’ atau
‘tidak sedap’. Sedangkan secara keseluruhan kalimat (27) menjelaskan jika
Liverpool mendapat kabar yang tidak baik yakni terancam juara tanpa disertai

prestasi trofi.

(28) DPRD DKI Jakarta minta Dinas Pendidikan meringankan beban biaya
siswa kurang mampu yang terpaksa masuk sekolah swasta.
(tribunnews.com )
Secara struktural adverbia kurang pada kalimat (28) berada di belakang
nomina siswa dan diikuti dengan adjektiva mampu. Dan secara semantis adverbia
kurang menjadi pewatas adjektiva mampu itu sendiri yang menyatakan makna
keadaan di bawah derajat memadai atau ‘tidak begitu mampu’. Dengan demikian
kalimat dari kalimat di atas dapat diketahui bahwa DPRD DKI Jakarta meminta

Dinas Pendidikan untuk meringankan beban biaya siswa yang tidak begitu mampu.

3.2.1.2 Menyatakan Tindakan yang Tidak Memadai

(29) Bupati mengaku prihatin masih banyak masyarakat yang kurang
menerapkan protokol kesehatan dalam setiap aktivitasnya.

(‘tribunnews.com )

Secara struktur adverbia kurang pada kalimat di atas berada sebelum verba
menerapkan. Secara semantis adverbia kurang berfungsi untuk menjelaskan
nomina masyarakat dan sebagai pewatas verba menerapkan yang menunjukkan
makna tindakan di bawah memadai atau ‘tidak begitu menerapkan’. Sedangkan
pada kalimat (29) menjelaskan bahwa bupati merasa prihatin karena masih banyak

masyarakatnya yang tidak menerapkan protokol kesehatan dalam setiap aktivitas.
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3.2.1.3 Menyatakan Jumlah Tidak Memadai

(30) Diduga kurang konsentrasi menabrak sepeda motor Honda Beat B 3993
CKB yang dikendarai korban yang berjalan searah di depannya.

(beritasatu.com )

Secara struktural adverbia kurang pada kalimat di atas berada di belakang
verba diduga dan terletak sebelum nomina konsentrasi. Secara semantis adverbia
kurang berfungsi sebagai pewatas nomina konsentrasi sehingga menghasilkan
makna jumlah atau kuantitas yang tidak memadai. Dengan kata lain dari data di
atas adverbia kurang bermakna ‘konsentrasi di bawah memadai’. Sedangkan
secara keseluruhan kalimat (30) menjelaskan jika pengendara menabrak motor
Honda Beat korban yang berjalan searah di depannya karena konsentrasi yang

kurang.

3.2.2 Adverbia Agak
3.2.2.1 Menyatakan Mendekati Keadaan Sebenarnya
(31) “Solo bukan zona hitam tapi oranye agak kemarah-merahan. Sehingga

masyarakat wajib hukumnya, wasapada.”
(‘tribunnews.com )

Pada kalimat (31) adverbia agak secara struktural diikuti dengan nomina
kemerah-merahan, secara semantis pun berfungsi sebagai pewatas adjektiva
kemerah-merahan yang mengacu pada adjektiva oranye. Karena terdapat adverbia
sangkalan bukan dan konjungsi tapi yang menunjukkan hal bertentangan, maka
adverbia agak menghasilkan makna tidak benar-benar berwarna oranye melainkan

‘sedikit kemerah-merahan’. Dengan demikian dari kalimat di atas dapat diketahui
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jika pembicara menyangkal jika Solo bukan zona hitam melainkan oranye yang

sedikit kemerah-merahan sehingga mewajibkan untuk waspada.

(32) “Ketika uang agak susah dikeluarkan milenial harus punya kreativitas
atau ide untuk bisa menjual layanan yang dibutuhkan masyarakat. Karena
konsumsi akan tetap tumbuh walaupun krisis.”

( CNNIndonesia.com )

Pada kalimat (32) secara struktural adverbia agak diikuti dengan adjektiva
susah + verba dikeluarkan. Sedangkan secara semantis adverbia agak sebagai
pewatas susah dan berfungsi menerangkan verba dikeluarkan sehingga
mempunyai makna ‘hampir susah’ atau ‘sedikit susah dikeluarkan’. Dengan
demikian dari kalimat di atas dapat diketahui bahwa ketika krisis atau ketika
sudah tidak mudah mengeluarkan uang maka milenial harus mempunyai

Kreativitas atau ide untuk bisa menjual layanan yang dibutuhkan masyarakat.

(33) Masalahnya nggak ada bahu jalan jadi agak ngeri kita harus minggir
terus apalagi kalau tikungan orang bisa nggak lihat kalau lari.

( news.detik.com)

Pada kalimat di atas adverbia agak berada setelah adverbia sangkalan
nggak + nomina bahu jalan dan diikuti dengan adjektiva ngeri. Sedangkan secara
semantis adverbia agak berfungsi sebagai pewatas adjektiva ngeri dan berfungsi
untuk menerangkan nomina bahu jalan. Karena terdapat adverbia sangkalan
nggak + nomina bahu jalan sebelum adverbia agak maka data di atas
menghasilkan makna ‘sedikit ngeri’. Dengan demikian kalimat (33) mempunyai

maksud bahwa tidak adanya bahu jalan dapat membuat pembicara merasa sedikit
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ngeri karena berada di tikungan sehingga mengharuskan orang-orang untuk

minggir.

(34) Namun, ia agak riskan dalam hal laporan pertanggung jawaban nantinya,
terlebih tugas Ketum PSSI yang juga harus mengurus Liga sepak bola

Indonesia.
(tribunnews.com )

Secara struktural adverbia agak diikuti dengan adjektiva riskan yang
bermakna ‘banyak berisiko’, secara semantis pun adverbia agak berfungsi sebagai
pewatas adjektiva riskan sehingga mempunyai makna ‘merasa sedikit berisiko’.
Karena terdapat konjungsi namun yang merupakan penanda perlawanan, maka
agak dari data di atas berfungsi sebagai sangkalan dari kalimat sebelumnya.
Dengan demikian kalimat (34) dapat diketahui jika Kemenpora tidak
mempermasalahkan akan tetapi akan merasa sedikit berisiko dalam hal laporan
pertanggungjawaban karena Ketum PSSl juga mengurus Liga Sepak bola

Indonesia.

3.2.2.2 Menyatakan Tindakan atau Kelakuan yang Hampir Sebenarnya
(35) “Saya heran kenapa baru hari ini soal larangan mudik ada keputusan.
Sudah agak terlambat, tapi lebih baik daripada sangat terlambat,” ujar

Sukamta.
(‘tribunnews.com )

Secara struktural adverbia agak berada di belakang adverbia sudah
kemudian diikuti dengan verba terlambat. Sedangkan secara semantis agak
berfungsi untuk menerangkan verba di belakanganya terlambat, karena terdapat
adverbia sudah sebelum adverbia agak maka dari data di atas menghasilkan

makna ‘sedikit terlambat’. Dengan demikian kalimat (35) menjelaskan bahwa
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keputusan larangan mudik sedikit terlambat, akan tetapi hal tersebut lebih baik

daripada sangat terlambat.

3.2.3 Adverbia Rada

Adverbia rada digunakan untuk menyatakan ‘keadaan yang hampir
sebenarnya’ dan secara terbatas menggantikan posisi adverbia agak. Adverbia

rada sendiri digunakan dalam bahasa informal.

(36) ““Ya kalau emang sudah mau pertandingan biasanya aku rada menjauh
dari sosmed biar bisa lebih fokus. Dan kadang-kadang ekspektasi orang
bisa jadi tekanan.”

(beritasatu.com)

Pada kalimat (36) secara struktural adverbia rada diikuti dengan verba
menjauh. Secara semantis pun adverbia rada befungsi sebagai pewatas verba
menjauh dan menerangkan nomina sosmed di belakangnya sehingga
menghasilkan makna ‘sedikit menjauh dari sosmed’. Sedangkan secara
keseluruhan kalimat di atas menjelaskan jika pembicara sedikit menjauh dari
sosmed ketika mendekati pertandingan agar bisa lebih fokus karena terkadang

pembicara merasa ekspektasi orang menjadikan tekanan untuknya.

(37) “Saran saya tunggu rada kuning dulu ya, ini kan zonanya masih zona
oranye belum zona kuning.......
( beritasatu.com)

Adverbia rada pada kalimat di atas secara struktur berada setelah adjektiva
kuning. Secara semantis pun adverbia rada pada kalimat (36) berfungsi sebagai
pewatas adjektiva kuning dan menjelaskan nomina zona sehingga menghasilkan

makna keadaan mendekati sebenarnya atau ‘sedikit kuning’. Dengan demikian
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dari kalimat di atas dapat diketahui bahwa pembicara memberi saran hingga

berubah dari oranye ke kuning.

(38) “...... Makanya kalau kurvanya rada tinggi itu karena proses masif PCR
dilakukan pemerintah.”
(beritasatu.com )

Pada kalimat (38) secara struktural adverbia rada berada setelah nomina
kurvanya dan diikuti dengan adjektiva tinggi. Sedangkan secara semantis adverbia
rada berfungsi sebagai pewatas adjektiva tinggi yang menerangkan nomina
kurvanya. Sehingga adverbia rada di atas menghasilkan makna keadaan yang
tidak memadai ‘sedikit tinggi’. Dengan demikian secara keseluruhan kalimat
pembicara menjelaskan bahwa kurva yang sedikit tinggi tersebut dikarenakan

proses masif PCR yang dilakukan oleh pemerintah.

(39)  “Serve kurang pas dan rada tanggung sehingga saya terbuka. Mau main
cantik tapi poinnya kalah. Sayang sekali. Itu jadi bumerang bagi saya
sendiri,” kata Hafiz.

(beritasatu.com )

Secara struktural adverbial rada pada kalimat (39) diikuti dengan adverbia
tanggung ‘belum cukup’. Secara semantis adverbia rada juga berfungsi sebagai
pewatas adjektiva tanggung itu sendiri yang mengacu pada nomina serve sehingga
menghasilkan makna ‘serve yang sedikit tanggung‘. Dengan demikian kalimat di
atas dapat diketahui jika pembicara bermain dengan serve yang kurang pas dan
sedikit tanggung, sehingga menyebabkan pembicara bermain lebih terbuka hal itu

pun menjadi bumerang untuk dirinya sendiri.
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(40)  Mau cari makanan khas Indonesia juga rada susah.
( tempo.com )

Secara struktural adverbia rada di kalimat (40) diikuti dengan adjektiva
susah. Secara struktural pun adverbia rada juga berfungsi sebagai pewatas
adjektiva susah sehingga mempunyai makna keadaan yang kurang memadai
dengan kata lain bermakna ‘sedikit susah’. Dengan demikian dari kalimat di atas
dapat diketahui jika tidak mudah atau sedikit susah untuk mencari makanan

Indonesia bagi pembicara.

3.3 Persamaan dan Perbedaan Adverbia Tingkatan Penanda Negasi dalam

Kalimat Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia

Pada sub-bab ini akan dipaparkan persamaan dan perbedaan adverbia
tingkatan penanda negasi baik dalam kalimat bahasa Jepang maupun bahasa
Indonesia. Persamaan dan perbedaan dapat diketahui berdasarkan struktur dan
makna adverbia tingkatan penanda negasi tersebut. Adapun penjelasan persamaan

dan perbedaan sebagai berikut :

3.3.1 Berdasarkan Struktur

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di sub-bab sebelumnya,
adverbia tingkatan penanda negasi pada kalimat bahasa Jepang maupun bahasa

Indonesia mempunyai beberapa persamaan dan perbedaan dari strukturnya.
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3.3.1.1 Persamaan

1. Diikuti Verba

Adverbia tingkatan penanda negasi yang melekat pada verba akan
dibuktikan dengan memberikan beberapa data berikut :
1) ZoBRIE—H, B9V IZHITNTYWLHEVRRIRVWTREZN G
77

Sono / hi / wa / suitachi / tsuri / ni mo / ikazu / mono / wo / amari / tabenai /
de / hahaoya / wo / komaraseta

Itu / hari / awal bulan / memancing / pun untuk / pergi / hal / terlalu / tidak
makan / par / ibu / par / menyusahkan

‘Pada hari itu seharian aku menyusahkan ibuku dengan tidak memancing
dan tidak terlalu (banyak) makan.’

(yourei.jp)
6) #HEOTTEARIZESR,
Heya / no / naka / de / sonnani / sawagu / na
Kamar / par / dalam / di / terlalu / berisik / jangan
‘Jangan terlalu berisik di dalam kamar.’
( tanoshiijapanese.com)
(11) ARHARNIRZEFEIT, bro & RAGTban,
Imadoki / anna / rippana / seinen / wa / chotto / mi ataranai

Saat ini / seperti itu / baik / anak muda / par / sedikit / tidak ditemukan

‘Sedikit ditemukan anak muda yang baik seperti itu saat ini’
(ejje.weblio.jp)

(12) ARNEIb Lo L ONLRVATTIT L,

Namae / wa / chotto / wakaranain / desu / kedo
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(17)

(21)

50

Nama / par / sedikit / tidak tahu / par / tapi

‘Tapi saya kurang tahu namanya.’
(ejje.weblio.jp)

ZOZIEE, bOIEADHL X0 EETWRVWATLE L !

Kono / san / shuukan / mou / honno / chotto / neteinain / da / yo

Ini / tiga / minggu / belum / hanya / sedikit / tidak tidur / kop / par
‘Saya hanya kurang tidur dalam tiga minggu ini.’

(ejje.weblio.jp)

FANE Z TR L RV EIFA L H 220,

Watashi / ga / soko / he / ikaneba ranai / riyu / sukoshimo / nai

Saya / par / kesana / ke / harus pergi / alasan / sama sekali / tidak ada
‘Sama sekali tidak ada alasan untuk pergi ke sana.’

(ejje.weblio.jp)

BRZOEBS EBFEVMAN WO E, M LITIHRERIZ R HIEERT
Ay

Otoko / ga / kono goro / chittomo / yori tsukanai / no / wo / kanojo / wa /
byouki / ni / naruhodo / urandeita

Laki-laki / par / saat ini / sama sekali / tidak menghampiri / par / par /
dia perempuan / sakit / par / cukup / benci

‘Dia cukup benci hingga sakit karena pria itu tidak menghampirinya
sama sekali pada saat ini.’

(yourei.jp)

Kalimat (1), (6), (11), (13), (17) dan (21) di atas menunjukkan bahwa

adverbia tingkatan penanda negasi amari, sonnani, chotto, sukoshimo, dan

chittomo diikuti oleh verba.
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(29)

(34)

(36)
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Founder Pikat Architekt Bureau, Pikat Satriadji menyebut kemungkinan
itu pencahayaan dan sirkulasi udaranya kurang memadai.

( news.detik.com)

“Saya kurang tahu juga bagaimana cara mengelolanya, tapi saya punya
harapan besar timnas bisa berpretasi yang lebih tinggi.” sambungnya.

(tribunnews.com )

“Saya heran kenapa baru hari ini soal larangan mudik ada keputusan. Sudah
agak terlambat, tapi lebih baik daripada sangat terlambat,” ujar Sukamta.

(tribunnews.com )

“Ya kalau emang sudah mau pertandingan biasanya aku rada menjauh
dari sosmed biar bisa lebih fokus. Dan kadang-kadang ekspektasi orang
bisa jadi tekanan.”

( beritasatu.com)

Kalimat (26), (29), (34), dan (36) menunjukkan bahwa adverbia tingkatan

penanda negasi kurang, agak, dan rada diikuti dengan verba.

2.

(@)

(3)

Diikuti Adjektiva
BHEIZIHEVRBWLL Rz, ZOMDETIX, FO/8—TF 4
— X 7E o 72,

Ryouri / amari / oishi / kunakatta / ga / sonohoka / no / ten / wa / sono /
pati / wa / seikou / datta

Masakannya / terlalu / enak / tidak / tetapi / lain / par / itu / poin / dalam /
pesta / par / sukses / kop

‘Masakannya tidak terlalu enak, tetapi dalam hal lain pestanya berjalan
sukses.’

( tanoshiijapanese.com )
OB L HEDNHE Y IFE TR,
Kare /no/kao /to/ engi/ amari / suki / dewanai
Dia/ par / wajah / dan / performa / terlalu / suka / tidak

‘Saya tidak terlalu suka dengan wajah dan performanya.’
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(14)

(18)

(23)
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(ejje.weblio.jp)
T EKAE By ClES Z S LW S, A DIE, ZARICEFE T
A AN

Watashi / wa / yakyuu / wo / jibun / de / asobu / koto / wa / tanoshii / ga /
miru / no / wa/ sonnani / suki / dewa / nai

Saya / par / bisbol / par / sendiri / par / bermain / hal / par / menikmati / par /
melihat / par / begitu / suka / tidak

‘Saya menikmati bermain bisbol sendiri, tetapi saya tidak begitu suka
menontonnya.’

('yourei.jp)

MRS, MeEh, EHICHLoERRBWVWELNLZWNWTHEHD F
TATL,

Homura / mo / kohama / mo / tomoni / chotto / akkenai / kanji ga shinaide
/ mo / arimasen deshita.

Homura / pun / Kohama / pun / sama-sama / sedikit / kecewa / bahkan
tidak merasa / par / kop

‘Bahkan Homura maupun Kohama sama-sama tidak merasa sedikit
kecewa.’

(yourei.jp)

BIXR - OFEE LD OTAHA LRI RWVOTY,

Musume / watashi tachi / no / kango / ni mo / kakawarazu / sukoshimo /
yokunai / desu

Anak perempuan / kami / par / rawat / par / meskipun / sama sekali / tidak
membaik / par / kop

‘Anak perempuan kami (keadaannya) tidak membaik sedikit pun
meskipun sudah (kami) rawat.’

(ejje.weblio.jp)

WHAHOHNTZbDEDo b LSRN EE TS T, EDAL
RILVDN,

Kare / ga / watashi / no / kaita / mono / wo / chittomo / yokunai / to /
omottatte / kamawan / janaika / ne
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Dia/ par / saya / par / gambaran / benda / par / sama sekali / tidak bagus /
par / katanya / tidak masalah

‘Tidak masalah jika menurutnya gambar saya tidak bagus sama sekali.’

(yourei.jp)

Kalimat (2), (3), (7), (14), (18), dan (23) di atas menunjukkan bahwa kelas

kata adjektiva selalu melekat pada adverbia tingkatan penanda negasi amari,

sonnani, chotto, sukoshimo, dan chittomo.

(27)

(28)

(33)

(35)

(37)

(38)

(39)

(40)

Namun Liverpool juga mendapatkan kabar kurang sedap, yakni kabarnya
mereka terancam juara tanpa disertai prestasi trofi seperti tradisi di tahun-
tahun sebelumnya.

(' SuperBall.id)

DPRD DKI Jakarta minta Dinas Pendidikan meringankan beban biaya
siswa kurang mampu yang terpaksa masuk sekolah swasta.
(tribunnews.com )

Masalahnya nggak ada bahu jalan jadi agak ngeri Kita harus minggir terus
apalagi kalau tikungan orang bisa nggak lihat kalau lari.
( news.detik.com)

Kemenpora melalui Sesmenpora Gatot S Dewa Broto pun
takmempermasalahkan. Namun, ia agak riskan dalam hal laporan
pertanggung jawaban nantinya, terlebih tugas Ketum PSSI yang juga harus
mengurus Liga sepak bola Indonesia.

(tribunnews.com )

“Saran saya tunggu rada kuning dulu ya, ini kan zonanya masih zona
oranye belum zona kuning.......
(beritasatu.com )

“o Makanya kalau kurvanya rada tinggi itu karena proses masif PCR
dilakukan pemerintah.”
( beritasatu.com)

“Serve kurang pas dan rada tanggung sehingga saya terbuka. Mau main
cantik tapi poinnya kalah. Sayang sekali. Itu jadi bumerang bagi saya
sendiri,” kata Hafiz.

( beritasatu.com)

Mau cari makanan khas Indonesia juga rada susah.



54

( tempo.com)

Pada kalimat (27), (28), (33), (35), (37), (38), (39), dan (40) di atas dapat

diketahui bahwa semua adverbia tingkatan penanda negasi bahasa Indonesia

diikuti dengan adjektiva.

3.3.1.2 Perbedaan

Perbedaan adverbia tingkatan penanda negasi pada bahasa Jepang dan

bahasa Indonesia dapat dilihat dari struktur adverbia tingkatan penanda negasi

pada bahasa Jepang yang dapat menjadi pewatas frasa dan selalu diikuti bentuk

negatif ( nai ) . Sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak menjadi pewatas frasa

dan tidak diikuti dengan bentuk negatif.

1.

(@)

(5)

Menjadi Pewatas Frasa atau Klausa dan Diikuti Bentuk Negatif

HEVRELSBLZIATORNI IICLTLZEN,
Amari / nagaku / kangae / kondeinai / youni / shite kudasai
Terlalu / lama / berpikir / tidak / agar / tolong

‘Tolong agar tidak terlalu lama berpikir.’

(yourei.jp)

FITHEDNBATHEDICHOEY BN S TRNVEWVD Z LN
726

Watashi / wa / jibun / ga / eranda / mono / ni / amari / kyoumi / ga /
motenai / toiukoto / ga / wakatta

Saya / par / diri sendiri / par / pilihan / hal / par / terlalu / tertarik / par /
tidak / bahwa / par / menyadari

‘Saya menyadari bahwa (saya) tidak terlalu tertarik dengan pilihan diri
sendiri.’

( tanoshiijapanese.com)



(9)

(10)

(15)

(19)
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RIIAT 722 LR H DT E, ZARITFFHNEED L ZA LR RN L,

Boku / wa / itta / koto ga aru / kedo / sonnani / hyouban hodo no / tokoro /
janai/yo

Aku / par / pergi / pernah / tapi / begitu / populer / par / par / tempat / tidak
/ par

‘Aku pernah pergi ke sana, tapi tempatnya tidak sepopuler itu.’

( tanoshiijapanese.com)

B 4 R GRS Z ARICES B LR,

Shinkansen / nara / Nagoya / kara / Tokyo / mo / sonnani / tooku / kanji /
nai

Shinkansen / jika / Nagoya / dari / Tokyo / par / begitu / jauh / terasa /
tidak

‘Jika pergi dengan shinkansen tidak begitu terasa jauh dari Nagoya ke
Tokyo.’

( tanoshiijapanese.com)

ZORIE. BAZIED X o ERABRAARV. HFIZT S BIZN
DL DI o7,

Kono / sen / wa / shirouto / ni wa / chotto / ki ga tsukanai / ga /
senmonkaku / ni wa / sugu / me / ni / tatsumono / datta

Ini / jalur / par / orang biasa / par / sedikit / tidak disadari / tapi / ahli / par /
langsung / terlihat / kop

‘Jalur ini sedikit disadari oleh orang biasa tapi langsung terlihat oleh ahli.’
( tanoshiijapanese.com)
ZORER VIR EEZHEA D L L THWLHA LB EoE LT
2o,

Sono / akachan / wa / watashi / ga / shashin / wo / torou toshite iru / aida /
sukoshimo / jitto shite / inakatta

Itu / bayi / par / saya / par / foto / par / mencoba mengambil / selama /
sama sekali / diam / tidak



(20)

(24)

(25)
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‘Bayi itu sama sekali tidak (mau) diam selama saya memfotonya.’

(ejje.weblio.jp)
FAUCAN O NI b & S APFTEE B~ THRIT T T LB
ZLRNELEZT 50122 £,

Soreni / kimura / no / hitotachi / wa / tomu san / ga / chikagoro / nora / he
/ dete / mo / namaketeite / sukoshimo / shigoto / wo / shinai zo / to / uwasa
/ wo / suru / youni narimashita

Dan / desa / par / penduduk / par / Tom / par / akhir-akhir ini / ladang / ke /
keluar / pun / malas / sama sekali / kerja / par / tidak melakukan / par /
rumor / par / melakukan / menjadi

‘Dan menjadi perbincangan penduduk desa bahwa Tom malas pergi ke
ladang akhir-akhir ini dan sama sekali tidak bekerja.’

(yourei.jp)

BRI LDRE b0 b RIS L LRVWATIER,
Kimi / wa / kanojo / no / yosa / wo / chittomo / miyou / toshinain / da / ne

Kamu / par / dia perempuan / par / kebaikan / par / sama sekali / melihat /
tidak / kop / par

‘Kamu sama sekali tidak mencoba melihat kebaikannya.’

( tanoshiijapanese.com)
ZOEEL, ZOHERL, ADBRZRNTIEL, bo & bMEDS RV
<

Kono / hougyoku / mo / kono / yubine / mo / hito / ga / minai / de wa /
chittomo / kachi / ga/ nai / no / desu

Ini / permata / pun / ini / cincin / pun / orang / par / tidak melihat / par /
sama sekali / harga / par / tidak ada / par / kop

‘Baik permata maupun cincin ini sama sekali tidak berharga jika orang
tidak melihatnya.’

(yourei.jp)
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Kalimat (2), (9), (10), (15), (19), (20), (24), dan (25) menunjukkan bahwa
adverbia tingkatan penanda negasi dalam bahasa Jepang dapat diikuti dengan
frasa atau klausa dan selalu diakhiri bentuk negatif. Sehingga unsur
pembentuknya terdiri dari adverbia amari, sonnani, chotto, sukoshimo, chittomo +

frasa + bentuk negatif (nai).

2. Diikuti Nomina

(30) Diduga kurang konsentrasi menabrak sepeda motor Honda Beat B 3993
CKB yang dikendarai korban yang berjalan searah di depannya.

( beritasatu.com)

Kalimat (30) di atas menunjukkan bahwa adverbia kurang dapat diikuti
nomina konsentrasi sehingga unsur pembentuknya berupa adverbia + nomina.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel di bawah ini.

Tabel. 1 Persamaan dan Perbedaan Adverbia Tingkatan Penanda Negasi dalam

Kalimat Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia

No Jenis Verb Adiekti Nomi Frasa / Bentuk
- erba ektiva omina ;
Adverbia ) Klausa Negatif
1. Amari V V X V V
2. Sonnani V V X \Y V
3. Chotto V V X Vv V
4, Sukoshimo V V X Vv \Y
5. Chittomo V V X Vv V
6. Kurang V V V X X
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7. Agak V V X X X

8. Rada V V X X X

3.3.2 Berdasarkan Makna

Selain berdasarkan struktur adverbia tingkatan penanda negasi dalam
kalimat bahasa Jepang dan bahasa Indonesia juga memiliki persamaan dan

perbedaan berdasarkan makna.

3.3.2.1 Persamaan

Sebagai adverbia tingkatan penanda negasi, adverbia dalam bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia sama-sama mempunyai makna yang menunjukkan

tingkatan atau derajat di bawah memadai.

1.  Menunjukkan Keadaan di Bawah Derajat Memadai

(2) FHEEHDEVBWLL 2o, TOMDSETIX, TDO/X—T ¢
— IR ITE o7,

Ryouri / amari / oishi / kunakatta / ga / sonohoka / no / ten / wa / sono /
pati / wa / seikou / datta

Masakannya / terlalu / enak / tidak / tetapi / lain / par / itu / poin / dalam /
pesta / par / sukses / kop

‘Masakannya tidak terlalu enak, tetapi dalam hal lain pestanya berjalan
sukses.’

( tanoshiijapanese.com)
(3) RDEALHENBFE Y & TILRUY,

Kare / no / kao / to / engi / amari / suki / dewanai

Dia/ par / wajah / dan / performa / terlalu / suka / tidak
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‘Saya tidak terlalu suka dengan wajah dan performanya.’
(ejje.weblio.jp)
(B) FUFALZPIBATHDIZHEDBER S TRWVE WD Z LRG0
7o

Watashi / wa / jibun / ga / eranda / mono / ni / amari / kyoumi / ga
/motenai / toiukoto / ga / wakatta

Saya / par / diri sendiri / par / pilihan / hal / par / terlalu / tertarik / par /
tidak / bahwa / par / menyadari

‘Saya menyadari bahwa (saya) tidak terlalu tertarik dengan pilihan diri
sendiri.’

( tanoshiijapanese.com)
(9) BT LnHDTE, ZARICHHEIEDLZAL SRV K,

Boku / wa / itta / koto ga aru / kedo / sonnani / hyouban hodo no / tokoro
/ janai / yo

Aku / par / pergi / pernah / tapi / begitu / populer / par / par / tempat /
tidak / par

‘Aku pernah pergi ke sana, tapi tempatnya tidak sepopuler itu.’

( tanoshiijapanese.com )

(10) Frf2 o4 EEN ORI L EARIGES R ER N,

Shinkansen / nara / Nagoya / kara / Tokyo / mo / sonnani / tooku / kanji
/nai

Shinkansen / jika / Nagoya / dari / Tokyo / par / begitu / jauh / terasa /
tidak

‘Jika pergi dengan shinkansen tidak begitu terasa jauh dari Nagoya ke
Tokyo.’

( tanoshiijapanese.com)

(14) WA S, /MED, EHIZhb o ERRBRWEINLZWNWTHEHD £
FATL,



(17)

(18)

(23)
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Homura / mo / kohama / mo / tomoni / chotto / akkenai / kanji ga shinaide
/ mo / arimasen deshita.

Homura / pun / Kohama / pun / sama-sama / sedikit / kecewa / bahkan
tidak merasa / par / kop

‘Bahkan Homura maupun Kohama sama-sama tidak merasa sedikit
kecewa.’

(yourei.jp)

LT ZATRIEL RV ITAD L 2R,

Watashi / ga / soko / he / ikaneba ranai / riyu / sukoshimo / nai

Saya / par / kesana / ke / harus pergi / alasan / sama sekali / tidak ada
‘Sama sekali tidak ada alasan untuk pergi ke sana.’

(ejje.weblio.jp)

BIIFATZ L DFHEIZ S DD L THA LR RO TT,

Musume / watashi tachi / no / kango / ni mo / kakawarazu / sukoshimo /
yokunai / desu

Anak perempuan / kami / par / rawat / par / meskipun / sama sekali / tidak
membaik / par / kop

‘Anak perempuan kami (keadaannya) tidak membaik sedikit pun
meskipun sudah (kami) rawat.’

(ejje.weblio.jp)

WRFLOH Wb DEBo b IRV ERST-oT, EDLAL
R 72U,

Kare / ga / watashi / no / kaita / mono / wo / chittomo / yokunai / to /
omottatte / kamawan / janaika / ne

Dia/ par / saya / par / gambaran / benda / par / sama sekali / tidak bagus /
par / katanya / tidak masalah

‘Tidak masalah jika menurutnya gambar saya tidak bagus sama sekali’

(yourei.jp)



(25)
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TOEEL, ZoFERL, ARRRNTIE, bo & bMEXRRVO
—t:\j_o

Kono / hougyoku / mo / kono / yubine / mo / hito / ga / minai / de wa /
chittomo / kachi / ga/ nai / no / desu

Ini / permata / pun / ini / cincin / pun / orang / par / tidak melihat / par /
sama sekali / harga / par / tidak ada / par / kop

‘Baik permata maupun cincin ini sama sekali tidak berharga jika orang
tidak melihatnya.’

(yourei.jp)

Dari data di atas semua adverbia tingkatan penanda negasi dalam kalimat

bahasa Jepang amari, sonnani, chotto, sukoshimo dan chittomo yang berfungsi

sebagai pewatas adjektiva menunjukkan makna keadaan di bawah memadai atau

di bawah derajat.

(27)

(28)

(31)

(32)

(33)

(34)

Namun Liverpool juga mendapatkan kabar kurang sedap, yakni kabarnya
mereka terancam juara tanpa disertai prestasi trofi seperti tradisi di tahun-
tahun sebelumnya.

(' SuperBall.id)

DPRD DKI Jakarta minta Dinas Pendidikan meringankan beban biaya
siswa kurang mampu yang terpaksa masuk sekolah swasta.
(‘tribunnews.com )

“Solo bukan zona hitam tapi oranye agak kemarah-merahan. Sehingga
masyarakat wajib hukumnya, wasapada.”
(tribunnews.com )

“Ketika uang agak susah dikeluarkan milenial harus punya kreativitas
atau ide untuk bisa menjual layanan yang dibutuhkan masyarakat. Karena
konsumsi akan tetap tumbuh walaupun krisis.”

( CNNIndonesia.com)

Masalahnya nggak ada bahu jalan jadi agak ngeri kita harus minggir terus
apalagi kalau tikungan orang bisa nggak lihat kalau lari.
( news.detik.com)

Kemenpora melalui Sesmenpora Gatot S Dewa Broto pun
takmempermasalahkan. Namun, ia agak riskan dalam hal laporan
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pertanggung jawaban nantinya, terlebih tugas Ketum PSSI yang juga harus
mengurus Liga sepak bola Indonesia.
(tribunnews.com )

(37) Saran saya tunggu rada kuning dulu ya, ini kan zonanya masih zona
oranye belum zona kuning.......
(beritasatu.com)

(38) “...... Makanya kalau kurvanya rada tinggi itu karena proses masif PCR
dilakukan pemerintah.”
( beritasatu.com)

(39) “Serve kurang pas dan rada tanggung sehingga saya terbuka. Mau main
cantik tapi poinnya kalah. Sayang sekali. Itu jadi bumerang bagi saya
sendiri,” kata Hafiz.

( beritasatu.com )

(40) Mau cari makanan khas Indonesia juga rada susah.

( tempo.com)

Dari data di atas adverbia kurang, agak dan rada berfungsi sebagai
pewatas adjektiva sehingga mempunyai makna keadaan di bawah memadai atau

di bawah derajat.

2. Menunjukkan Tindakan yang Tidak Memadai

(1) ZOHITZ—H, #VICHITrTYWLHEVERNWTREZK O
776

Sono / hi / wa / suitachi / tsuri / ni mo / ikazu / mono / wo / amari / tabenai
/ de / hahaoya / wo / komaraseta

Itu / hari / awal bulan / memancing / pun untuk / pergi / hal / terlalu /
tidak makan / par / ibu / par / menyusahkan

‘Pada hari itu seharian aku menyusahkan ibuku dengan tidak memancing
dan tidak terlalu (banyak) makan.’

(yourei.jp)

@) HPEVRSEBXZATORNVIIIZLTIEEN,
Amari / nagaku / kangae / kondeinai / youni / shite kudasai

Terlalu / lama / berpikir / tidak / agar / tolong



(6)

(7)

(8)

(11)
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‘Tolong agar tidak terlalu lama berpikir.’
(yourei.jp)
HEOHTEARITES,
Heya / no / naka / de / sonnani / sawagu / na
Kamar / par / dalam / di / terlalu / berisik / jangan
‘Jangan terlalu berisik di dalam kamar.’

( tanoshiijapanese.com )

FATEFERZ B ClES Z LI LW, A DIE, ZTARITHET
72,

Watashi / wa / yakyuu / wo / jibun / de / asobu / koto / wa / tanoshii / ga /
miru / no / wa/ sonnani / suki / dewa / nai

Saya / par / bisbol / par / sendiri / par / bermain / hal / par / menikmati / par
/ melihat / par / begitu / suka / tidak

‘Saya menikmati bermain bisbol sendiri, tetapi saya tidak begitu suka
menontonnya.’

(yourei.jp)
Dl TNIRBEARITITRITIR B RUVND,
Un / sorenara / sonnani / wa/ ki ni naranai / wa
Ya/ jika begitu / begitu / par / tidak peduli / par
“Ya, aku tidak begitu peduli.’

(ejje.weblio.jp)

S VIRNLIRZRFHT L, Do L RMZHR0,
Imadoki / anna / rippana / seinen / wa / chotto / mi ataranai
Saat ini / seperti itu / baik / anak muda / par / sedikit / tidak ditemukan

‘Sedikit ditemukan anak muda yang baik seperti itu saat ini’

(ejje.weblio.jp)
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(12) 4HiEb X2 LB RVATTIT L,

(13)

(15)

(16)

Namae / wa / chotto / wakaranain / desu / kedo
Nama / par / sedikit / tidak tahu / par / tapi
‘Tapi saya kurang tahu namanya.’

(ejje.weblio.jp)

ZO=HE, bOIEADB X0 EBTWRVWATIZ L !

Kono / san / shuukan / mou / honno / chotto / neteinain / da / yo

Ini / tiga / minggu / belum / hanya / sedikit / tidak tidur / kop / par
‘Saya hanya kurang tidur dalam tiga minggu ini.’

(ejje.weblio.jp)

Z ORI, BEAZED X o ERBIMD2W D, HAFICT S HIZAE
D2HLDE ST,

Kono / sen / wa / shirouto / ni wa / chotto / ki ga tsukanai / ga /
senmonkaku / ni wa / sugu / me / ni / tatsumono / datta

Ini / jalur / par / orang biasa / par / sedikit / tidak disadari / tapi / ahli /
par / langsung / terlihat / kop

b

‘Jalur ini sedikit disadari oleh orang biasa tapi langsung terlihat oleh ahli.

( tanoshiijapanese.com)
H )OI FENME BT EEO/NSBROANRTS 2 E£h -
TeDZ B2 LS EICITbRb o7,

Mou / kodomo / no / joshu / ga / nani / wo / itta kata / da / sono / chiisana /
guchi / ga/ pikutto / magatta / no / wo / mita / dake / sukoshimo / boku / ni
wa / wakarana katta

Sudah / anak-anak / par / asisten / par / apa / par / katakan / par / itu / kecil
/ mulut / par / dengan gerakan / gerak / par / melihat / hanya / sedikit pun /
aku / par / tidak paham

‘Aku tidak mengerti sedikit pun apa yang baru saja dikatakan asisten
anak itu, hanya dengan melihat mulut kecil yang bergerak.’

(dictionary.goo.ne.jp )
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(19) ZDOHRHLPAMINEEZRAHIELTWHEDP LB oL LT

Mol

Sono / akachan / wa / watashi / ga / shashin / wo / torou toshite iru / aida /
sukoshimo / jitto shite / inakatta

Itu / bayi / par / saya / par / foto / par / mencoba mengambil / selama /
sama sekali / diam / tidak

‘Bayi itu sama sekali tidak (mau) diam selama saya memfotonya.’

(ejje.weblio.jp)

(20) ZIUCAMT D NGEIT b A S ADSITEE B~ T HRTTHTH LS

(21)

(22)

ZLRWELIEZT 5L 012720 F LT,

Soreni / kimura / no / hitotachi / wa / tomu san / ga / chikagoro / nora / he
/ dete / mo / namaketeite / sukoshimo / shigoto / wo / shinaizo / to / uwasa
/ wo / suru / youni narimashita

Dan / desa / par / penduduk / par / Tom / par / akhir-akhir ini / ladang / ke /
keluar / pun / malas / sama sekali / kerja / par / tidak melakukan / par /
rumor / par / melakukan / menjadi

‘Dan menjadi perbincangan penduduk desa bahwa Tom malas pergi ke
ladang akhir-akhir ini dan sama sekali tidak bekerja.’

(yourei.jp)

BRZOEB EBFEVMAN WO E, M LITIHRERIZ R HIEERT
Ay

Otoko / ga / kono goro / chittomo / yori tsukanai / no / wo / kanojo / wa /
byouki / ni / naruhodo / urandeita

Laki-laki / par / saat ini / sama sekali / tidak menghampiri / par / par /
dia perempuan / sakit / par / cukup / benci

‘Dia cukup benci hingga sakit karena pria itu tidak menghampirinya
sama sekali pada saat ini.’

(yourei.jp)

RIFOLEDITE I THAI) Ebo b IITRIT NI HICHBEL
2% 9 7o Tk,
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Yoso / no / mono / doudearuuto / chittomo / kokoro / ni / wa / kakenai /
youni / himashini / sounatte kita

Sisa / par / hal / bagaimanapun / sama sekali / hati / par / par / tidak
khawatir / sehingga / hari demi hari / terjadi

‘Bagaimanapun dengan sisanya, hal ini sudah terjadi setiap hari sehingga
saya tidak khawatir sama sekali.’

(yourei.jp)

(24) B3R EE2bHo bR IO L LARWVWATLR,
Kimi / wa / kanojo / no / yosa / wo / chittomo / miyou / toshinain / da / ne

Kamu / par / dia perempuan / par / kebaikan / par / sama sekali / melihat /
tidak / kop / par

‘Kamu sama sekali tidak mencoba melihat kebaikannya.’

( tanoshiijapanese.com )

Dari semua data di atas adverbial amari, sonnani, chotto, sukoshimo dan
chittomo berfungsi sebagai pewatas verba dan menghasilkan makna tindakan di

bawah memadai.

(26) Founder Pikat Architekt Bureau, Pikat Satriadji menyebut kemungkinan
itu pencahayaan dan sirkulasi udaranya kurang memadai.
( news.detik.com)

(29) “Saya kurang tahu juga bagaimana cara mengelolanya, tapi saya punya
harapan besar timnas bisa berpretasi yang lebih tinggi.” sambungnya.
(‘tribunnews.com )

(35) “Saya heran kenapa baru hari ini soal larangan mudik ada keputusan. Sudah
agak terlambat, tapi lebih baik daripada sangat terlambat,” ujar Sukamta.
(‘tribunnews.com )

(36) “Ya kalau emang sudah mau pertandingan biasanya aku rada menjauh
dari sosmed biar bisa lebih fokus. Dan kadang-kadang ekspektasi orang
bisa jadi tekanan.”

( beritasatu.com)
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Pada data nomor (26), (29), (35), dan (36) adverbia kurang, agak dan rada

berfungsi sebagai pewatas verba sehingga menghasilkan makna tindakan di bawah

memadai.

3.3.2.2 Perbedaan

Selain memiliki persamaan seperti yang telah dijelaskan di atas, adverbia

tingkatan penanda negasi dalam kalimat bahasa Jepang dan bahasa Indonesia juga

memiliki beberapa perbedaan berdasarkan makna. Di antaranya sebagai berikut :

1.

(11)

(16)

(21)

Memperkuat Ekspresi Negatif atau Menekankan Penyangkalan

SR VIRSLIRRF L, Do L RYZHR20,

Imadoki / anna / rippana / seinen / wa / chotto / mi ataranai

Saat ini / seperti itu / baik / anak muda / par / sedikit / tidak ditemukan

‘Sedikit ditemukan anak muda yang baik seperti itu saat ini’
(‘ejje.weblio.jp)

b O FHOBFERZ o le 22D/ S AR o L ER -

TeDZ B2 U EICITbRb o7,

Mou / kodomo / no / joshu / ga / nani / wo / itta kata / da / sono / chiisana /
guchi / ga / pikutto / magatta / no / wo / mita / dake / sukoshimo / boku / ni
wa / wakarana katta

Sudah / anak-anak / par / asisten / par / apa / par / katakan / par / itu / kecil
/ mulut / par / dengan gerakan / gerak / par / melihat / hanya / sedikit pun /
aku / par / tidak paham

‘Aku tidak mengerti sedikit pun apa yang baru saja dikatakan asisten
anak itu, hanya dengan melihat mulut kecil yang bergerak.’

(dictionary.goo.ne.jp )
BNRZDEB S L HFEVANRNDOE, HKITHRRICRDITERT,

Otoko / ga / kono goro / chittomo / yori tsukanai / no / wo / kanojo / wa /
byouki / ni / naruhodo / urandeita
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Laki-laki / par / saat ini / sama sekali / tidak menghampiri / par / par /
dia perempuan / sakit / par / cukup / benci

‘Dia cukup benci hingga sakit karena pria itu tidak menghampirinya
sama sekali pada saat ini.’

(yourei.jp)

Adverbia tingkatan penanda negasi dalam kalimat bahasa Jepang yang
mempunyai makna memperkuat ekspresi negatif atau menekankan penyangkalan
terdapat di semua contoh kalimat adverbia chotto, sukoshimo,dan chittomo. Data
(11) adverbia chotto diikuti dengan bentuk negatif mi ataranai ‘sedikit ditemukan’
yang menghasilkan ekspresi negatif atau menekankan penyangkalan jika saat ini
sedikit ditemukan anak muda yang seperti itu. Data (16) adverbia sukoshimo
menjadi pewatas bentuk negatif wakaranakatta ‘tidak mengerti sedikit pun’
sehingga yang menekankan penyangkalan jika pembicara tidak mengerti sedikit
pun apa yang dikatakan oleh anak kecil tersebut. Kemudian data (21) dimana
chittomo yang diikuti yori tsukanai ‘sama sekali tidak menghampiri’ menguatkan
ekspresi negatif atau menyangkal jika dia benci hingga sakit karena pria yang

dimaksud tidak menghampirinya sama sekali.

2. Memperhalus Ungkapan Negatif

(12) AHIEIDB X2 EONLRWVWATTITE,
Namae / wa / chotto / wakaranain / desu / kedo
Nama / par / sedikit / tidak tahu / par / tapi

‘Tapi saya kurang tahu namanya.’

(ejje.weblio.jp)
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Pada kalimat (12) adverbia chotto yang diikuti bentuk negatif wakaranain
‘kurang tahu’ mempunyai makna untuk memperhalus kalimat jika pembicara

tidak mengetahui namanya. Biasanya digunakan dalam lisan atau percakapan.

3.  Menyiratkan Makna Pelemahan

Jika adverbia tingkatan penanda negasi dalam kalimat bahasa Jepang
mempunyai makna untuk menguatkan ekspresi negatif, adverbia tingkatan
penanda negasi dalam kalimat bahasa Indonesia menyiratkan makna pelemahan
yang berhubungan dengan penurunan kadar kualitas kata yang diwatasinya.
Dalam hal ini adverbia tingkatan penanda negasi bahasa Indonesia sekaligus
berfungsi sebagai penghalus suatu kalimat. Yang termasuk dalam fungsi

menyiratkan makna pelemahan adalah sebagai berikut :

(26) Founder Pikat Architekt Bureau, Pikat Satriadji menyebut kemungkinan itu
pencahayaan dan sirkulasi udaranya kurang memadai.
( news.detik.com)

(31) “Solo bukan zona hitam tapi oranye agak kemarah-merahan. Sehingga
masyarakat wajib hukumnya, wasapada.”

(‘tribunnews.com )

(36) “Ya kalau emang sudah mau pertandingan biasanya aku rada menjauh

dari sosmed biar bisa lebih fokus. Dan kadang-kadang ekspektasi orang

bisa jadi tekanan.”
(beritasatu.com )

Dari data (26) adverbia kurang menjadi pewatas verba memadai
mempunyai makna pelemahan terhadap verba tersebut sehingga menjelaskan jika
pencahayaan dan sirkulasi udara tidak memadai. data (31) agak menjadi pewatas

adjektiva kemerah-merahan sehingga mempunyai makna pelemahan terhadap



70

warna zona di Solo. Kemudian data (36) rada menjadi pewatas menjauh dengan
menjauhi sosmed dari biasanya. Adverbia rada hanya digunakan dalam ragam

informal. Adverbia kurang, agak dan rada masing-masing menyiratkan makna

pelemahan dan juga menjadi penghalus terhadap kata yang diwatasinya.

4. Menunjukkan Jumlah yang Tidak Memadai

(31)

Diduga kurang konsentrasi menabrak sepeda motor Honda Beat B 3993

CKB yang dikendarai korban yang berjalan searah di depannya.

( beritasatu.com)

Pada data (31) adverbia kurang berfungsi sebagai pewatas nomina

konsentrasi sehingga menunjukkan makna jumlah yang tidak memadai.

Untuk lebih jelas, perhatikan tabel di bawabh ini.

Tabel. 2 Perbedaan Makna Adverbia Tingkatan Penanda Negasi dalam Kalimat

Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia

PERSAMAAN

Adverbia Tingkatan Penanda Negasi

dalam Kalimat Bahasa Jepang

Adverbia Tingkatan Penanda Negasi

dalam Kalimat Bahasa Indonesia

Menunjukkan makna derajat yang tidak

tinggi.

Menunjukkan makna tingkatan di

bawah memadai

Semua menunjukkan makna keadaan di
bawah memadai. Yaitu adverbia amari,
sukoshimo, dan

sonnani, chotto,

chittomo yang diikuti adjektiva.

Semua mempunyai makna keadaan di
bawah memadai. Hal ini diketahui dari
adverbia kurang, agak dan rada yang

menjadi pewatas adjektiva.
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Menunjukkan makna tindakan di bawah
memadai. Yaitu amari, sonnani, chotto,

sukoshimo, dan chittomo yang diikuti

Menunjukkan makna tindakan di bawah
memadai. Yaitu kurang, agak dan rada

yang diikuti verba.

verba.

PERBEDAAN
Memperkuat ekspresi negatif atau | Menyiratkan makna pelemahan dan
menekankan  penyangkalan.  Yaitu | memperhalus kata yang diwatasi.
terdapat pada adverbia  chotto,

sukoshimo,dan chittomo.

Memperhalus ungkapan negatif dan

biasanya digunakan dalam bahasa lisan.

jumlah yang tidak

pada adverbia

Menunjukkan
memadai. Terdapat

kurang + nomina




BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan mengenai adverbia
tingakatan penanda negasi dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia pada

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Adverbia Tingkatan Penanda Negasi dalam Bahasa Jepang

Adverbia tingkatan dalam bahasa Jepang disebut dengan teido no
fukushi, sedangkan adverbia yang menyatakan negasi terdiri dari amari,
sonnani, chotto, sukoshimo, dan chittomo. Secara struktur adverbia tersebut
diikuti dengan kelas kata verba, adjektiva, frasa atau klausa dan bentuk
negatif (nai). Kemudian secara makna adverbia tingkatan penanda negasi

dalam bahasa Jepang terdiri dari beberapa makna di antaranya adalah :

1) Menunjukkan makna derajat yang tidak tinggi

2) Menunjukkan makna keadaan di bawah memadai jika adverbia
amari, sonnani, chotto, sukoshimo, dan chittomo diikuti dengan
adjektiva.

3) Menunjukkan makna tindakan di bawah memadai jika adverbia
amari, sonnani, chotto, sukoshimo, dan chittomo diikuti dengan

verba.
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4) Memperkuat ekspresi negatif dan menekankan penyangkalan pada
adverbia chotto, sukoshimo, dan chittomo.
5) Memperhalus ungkapan negatif dan digunakan dalam bahasa lisan.

2. Adverbia Tingkatan Penanda Negasi dalam Bahasa Indonesia

Adverbia tingkatan penanda negasi dalam bahasa Indonesia disebut
dengan jenis adverbia kualitas yang terdiri dari adverbia kurang, agak, dan
rada. Secara strukur adverbia kurang, agak dan rada diikuti dengan verba,
adjektiva, dan nomina. Sedangkan adverbia tingkatan penanda negasi bahasa

Indonesia mempunyai makna sebagai berikut :

1) Menunjukkan tingkatan, atau derajat di bawah memadai sehingga
menyiratkan makna pelemahan terhadap kata yang diwatasinya.

2) Menunjukkan keadaan yang tidak memadai jika adverbia diikuti
dengan adjektiva.

3) Menunjukkan tindakan yang tidak memadai jika adverbia diikuti
dengan verba.

4) Menunjukkan jumlah yang tidak memadai jika adverbia diikuti
dengan nomina.

3. Persamaan dan Perbedaan Adverbia Tingkatan Penanda Negasi

dalam Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui terdapat
persamaan dan perbedaan dari adverbia kedua bahasa tersebut. Persamaan dan

perbedaan tersebut meliputi beberapa hal di bawah ini.
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Persamaan adverbia tingkatan penanda negasi dalam bahasa Jepang

dan bahasa Indonesia :

1) Secara struktural adverbia amari, sonnani, chotto, sukoshimo,
chittomo dan adverbia kurang, agak, rada diikuti dengan kelas kata
verba, adjektiva.

2) Secara makna keduanya menunjukkan makna tingkatan di bawah
memadai.

3) Keduanya menunjukkan makna keadaan di bawah memadai jika
diikuti adjektiva.

4) Menunjukkan makna tindakan di bawah memadai jika diikuti verba.

Sedangkan perbedaannya yaitu :

1) Adverbia tingkatan penanda negasi dalam bahasa Jepang dapat
diiukuti bentuk frasa atau klusa dan diikuti dengan bentuk negatif
(nai).

2) Adverbia tingkatan penanda negasi dalam bahasa Indonesia dapat
diikuti nomina, yaitu pada adverbia kurang.

3) Semua adverbia tingkatan penanda negasi dalam bahasa Indonesia
menyiratkan makna pelemahan dan memperhalus kata yang
diwatasi.

4) Memperkuat ekspresi negatif atau menguatkan penyangkalan yang

terdapat adverbia chotto, sukoshimo,dan chittomo.
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5) Adverbia chotto digunakan untuk memperhalus ungkapan negatif
dalam bahasa lisan.

6) Adverbia kurang yang diikuti nomina mempunyai makna jumlah di
bawah memadai.

7) Adverbia rada dapat menggantikan adverbia agak yang hanya

digunakan dalam ragam informal.

4.2 Saran

Dalam penelitian ini telah dibahas mengenai persamaan dan perbedaan
adverbia tingkatan penanda negasi dalam kalimat bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia. Penulis menyadari masih banyak kekurangan baik dalam proses
maupun hasil penelitian. Selain itu penelitian ini hanya terbatas pada struktur
dan makna dari kedua bahasa. Dengan demikian penulis memberi saran agar
penelitian selanjutnya mengkaji jenis adverbia lain dari kedua bahasa dengan
analisis kontrastif atau mengkaji jenis teido no fukushi berdasarkan makna dan

penggunaannya.
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1. BAFET “BEORGE LE-T., HELZRIT DORE DRG]
(Ev 1, TZ2ARIC), Thxrok 1, DLb), & Holkb)
T D,
2. REIERYIC, AAGEOREENL.  TEE], JBAE, A3+ 720
MFENTN D,
3. HAGEOBREORFEIL 5 2OEKRAXRL TS, TAITROM@Y T
D,
1) (rENELS RN EERT,
2) RGN < GalE, BENEI QNI EOREN L RN L
ERT, BT BHEIHEVBV LI R o7, ZOMoR
TlE, 2O —TF ¢ —FpkEh7Z 5 7=, (tanoshiijapanese.com )
3) FE AT HAEIL, ITENEV 2N L a2RT, Bz D=
HEL, HIIFADE Lo EEBETWRWAT L ! (ejje.weblio.jp)
4) BEXRBZRDD, Tt [brok, ALY, Lbolb] Tha,
BIZIE b ) FHRDBIFIMT 2 o Te e 722 O/ S AU
S LERSTDERLEEFTHAULBEICTOND P01,
(dictionary.goo.ne.jp )
5) R CHEDE WL ZMBITHDIfE S, Bl A4dlEHb X -
EONDLRVWATTITE, (ejje.weblio.jp)

4. AV RRITETEEORGIL “Adverbia Kualitas” &

i
N1t
m}r\
P

OFEIFE DX, Tkurang]) , Tagak) , & frada] TH D,
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WG, A > R TEEORIGNL, T, JBAG. 45l

[ ANGAYR

AV RRVTREOBREORGIL 4 2OFKREEREL TND, THIETKR
WY THD,

MENELS BN EE2RT, ZOTDEROHEBFEOFTHOVEKREZRL,

SEWVWHEMOITHDI2M 9, $i21X : Founder Pikat Architekt Bureau,

Pikat Satriadji menyebut kemungkinan itu pencahayaan dan sirkulasi

udaranya kurang memadai.( news.detik.com )

2) BARFIALHEEIEL BREXES RN ER0RENRL RN
& & #%£7, #l 21X : DPRD DKI Jakarta minta Dinas Pendidikan

meringankan beban biaya siswa kurang mampu yang terpaksa masuk

sekolah swasta. ( tribunnews.com )

3) HENIA < HEEIEL, ITEARV 2N 2R T, BT “Ya
kalau emang sudah mau pertandingan biasanya aku rada menjauh dari
sosmed biar bisa lebih fokus. Dan kadang-kadang ekspektasi orang bisa
jadi tekanan.” ( beritasatu.com)

4) ZECA < HEEIE, BREREGS QNI ERENE RN L
#9, Bz ¥ : Diduga kurang konsentrasi menabrak sepeda motor
Honda Beat B 3993 CKB yang dikendarai korban yang berjalan searah di

depannya. ( beritasatu.com )
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AARGEL A FR U T REOGE 2 RIS 2 OFEEORIF ORI R &

MERIFREICFER SN D,

HAREL A ¥ FX 7 HOTIE 2 KRBT 5 ORE ORI OMEHDR

No. Al B | BER | 4T | AERES | o
1. HED \Y V X V \
2. T TRIT Vv Vv X V \
3. Hrotk Vv Vv X V \
4, DL Vv Vv X V \
5. Hold \Y \Y X V \
6. Kurang V \Y V X X
1. Agak V V X X X
8. Rada V V X X X

AAGE & A 2 KRRV TEROGE & KBS D QR ORI O BRI OR

FUR

HAFEDRE DRI

A FXT T BREORR

a. MERELNWI EE2ERT,

a. fLERES NI Ea2ERT,
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. RGN GEIE, BREN
LRV ERMRREN L L A
WZ EEERT,

b. RN HAIL, BEMN
EL RN ERIEN L L 7
WZ EEET,

C EENCA S EANE, ITE R
IR AN N

c. ®ENCAT<EGANE, TTEIA R
IR AN - N

*E ﬁllﬁ:

. WERBRERO D, TIUE
Hrol, Ly, &bol
b1 Thd,

a. BOHFEDOTWVEREZRL, FW
HFEMBTFLOIMES, T XTHOA
YRR TEEORIFEICH D,

L BETHEODS W ETLT
2 DITfE S,

b. 4 FNI A TR, BENEL
W EREmMBEL RN EERT,
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LAMPIRAN

A. Data Adverbia Tingkatan Penanda Negasi Kalimat Bahasa Jepang

No. Kalimat Terjemahan Sumber

1. FOHIT—H., #5912 | Pada hari itu seharian aku yourei.jp
LT T B E W A | menyusahkan ibuku dengan
RIPWNTREE A4 [F 5 | tidak  memancing  dan
7 tidak terlalu (banyak)

- makan.

2. BHEILHE D BV L L | Masakannya tidak terlalu | tanoshiijapanes
ot Fofo | enak, tetapi dalam hal lain e.com
ETIE. O S—TF 4 pestanya berjalan sukses.

—IIRINTE 5T,

3. WeopEE L EENHED | Saya tidak terlalu suka | ejje.weblio.jp
F & ClIeu, dengan wajah dan

performanya.

4. HEDVELIEZZ AT Tolong agar tidak terlalu yourei.jp
WARWE 91z L 7 | lama berpikir.

YA

5. FITHES D EATEH O | Saya  menyadari  bahwa | tanoshiijapanes
ZHE D BN Y T | (saya) tidak  terlalu e.com
WL D T RS S tertarik dengan pilihan diri
- sendiri.

6. MEoFCTEARIZEE | Jangan terlalu berisik di | tanoshiijapanes
/N dalam kamar. e.com

7. FLTEFER 2 [ 4> TilE5 | Saya menikmati - bermain yourei.jp
Tl LA, R % | bisbol sendiri, tetapi saya
DL, FARICiFE© |tidak begitu suka
7 menontonnya

8. I, TN HFAZ | Ya, aku tidak begitu | ejje.weblio.jp
IFRICAR SRV, | peduli.

9. FEIXIT-o7-2 & H 5 | Aku pernah pergi ke sana, | tanoshiijapanes
Y. FARICERMNE |tapi tempatnya  tidak e.com
Yl AL sepopuler itu.

o

10. Fregir e b4 RS | Jika pergi dengan | tanoshiijapanes
R F ARz < /& | shinkansen  tidak  begitu e.com
T2, terasa jauh dari Nagoya ke

Tokyo.

XiX




11. | A8H A7ZeSIIR72H4FE | Sedikit  ditemukan anak | ejje.weblio.jp
IZ. Brod HY 5 | muda yang baik seperti itu
20, saat ini

12. | &EiEb xro&dmd | Tapi saya kurang tahu | ejje.weblio.jp
ROATTITE, hamanya.

13. | 2o =M. & 91FA | Saya hanya kurang tidur | ejje.weblio.jp
DE x o EETUR\ | dalam tiga minggu ini.

ATE I

14. A S, /e & % | Bahkan Homura maupun yourei.jp
2B ko & BE AV | Kohama sama-sama  tidak
U L7 T & 0 & | Mmerasa sedikit kecewa.

TATLT,

15. O, FEACIES | Jalur ini sedikit disadari | tanoshiijapanes
o LB |oleh  orang biasa  tapi e.com
P, BPH522 4 < |z | 1angsung terlihat oleh ahli.

NOHDTE 5T,

16. 4 5 LD B Ml & | Aku tidak mengerti sedikit | dictionary.goo.
Lol =2 %o/hE | pun apa yang baru saja ne.jp
RONUL 5 & FRo dikatakan asisten anak itu,
FOEEBEFFALD hanya dengan melihat mulut
BEIC 1 b s b 72 2 o kecil yang bergerak.

7,

17. FAINF = ~f14lX 5 | Sama sekali tidak ada | ejje.weblio.jp
A2 WFR A A L g 7 | alasan untuk pergi ke sana.

AN

18. | MR- B OFEHEICE | Anak  perempuan  kami | ejje.weblio.jp
b ST B < | (keadaannya) tidak
DT, membaik  sedikit pun

meskipun sudah  (kami)
rawat.

19. | ZORH 2 AIEELAYE | Bayi itu sama sekali tidak | ejje.weblio.jp
BHA#EAH L LTW5 | (mau) diam selama saya
AL E Lo & LTz | memfotonya.

Do,

20. ZIUTAKRFT O NZEIX - 2 | Dan menjadi perbincangan yourei.jp
S AN EE B ~HT% | penduduk desa bahwa Tom
BTV TA LS fES | malas  pergi ke ladang
LiaWZFLis 4% X 5 | akhir-akhir ini dan sama
W2 FE L, sekali tidak bekerja.

2. | BRZoEBL o & B | Dia cukup benci hingga yourei.jp

VRO A

sakit karena pria itu tidak
menghampirinya sama

XX




IR RN 72 D 1F £ 48T | sekali pada saat ini.
AV

22. ATOH DO E H T | Bagaimanapun dengan yourei.jp

%95 o b0z | sisanya, hal ini sudah terjadi

BRI 22N L D I BB L s_etiap hari sehi_ngga saya

T 5 7e o T tldkali khawatir  sama
sekali.

23. | EDFELOH#WTE b D% | Tidak masalah jika yourei.jp
BHodr k< AuvE | menurutnya gambar  saya
ST, DEDLAL tidak bagus sama sekali.

LN,

24, | B3tk OB S % b o | Kamu sama sekali tidak | tanoshiijapanes
EHR X5 ELARWVWA | mencoba melihat e.com
7233, kebaikannya.

25. ZOEEL, ZoFEta | Balk  permata maupun yourei.jp
o AMRHEZRWLEE, | cincin ini sama  sekali

o & b flfER 22 oo | tidak berharga jika orang
<3 tidak melihatnya.

B. Data Adverbia Tingkatan Penanda Negasi Kalimat Bahasa Indonesia

No. Kalimat Sumber

1. Founder Pikat Architekt Bureau, Pikat news.detik.com
Satriadji menyebut kemungkinan itu
pencahayaan dan sirkulasi udaranya
kurang memadai.

2. Namun Liverpool juga mendapatkan kabar SuperBall.id
kurang sedap, yakni kabarnya mereka
terancam juara tanpa disertai prestasi trofi
seperti tradisi di tahun-tahun sebelumnya.

3. DPRD DKI Jakarta minta Dinas tribunnews.com
Pendidikan meringankan beban biaya siswa
kurang mampu yang terpaksa masuk
sekolah swasta.

4. Bupati mengaku prihatin masih banyak tribunnews.com
masyarakat yang kurang menerapkan
protokol kesehatan dalam setiap
aktivitasnya.

5. Diduga kurang konsentrasi menabrak beritasatu.com
sepeda motor Honda Beat B 3993 CKB
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yang dikendarai korban yang berjalan
searah di depannya.

Solo bukan zona hitam tapi oranye agak
kemarah-merahan. Sehingga masyarakat
wajib hukumnya, wasapada.”

tribunnews.com

Ketika uang agak susah dikeluarkan
milenial harus punya kreativitas atau ide
untuk bisa menjual layanan yang
dibutuhkan masyarakat. Karena konsumsi
akan tetap tumbuh walaupun Krisis.

CNNIndonesia.com

Masalahnya nggak ada bahu jalan jadi agak
ngeri Kita harus minggir terus apalagi
kalau tikungan orang bisa nggak lihat kalau
lari.

news.detik.com

Namun, ia agak riskan dalam hal laporan
pertanggung jawaban nantinya, terlebih
tugas Ketum PSSI yang juga harus
mengurus Liga sepak bola Indonesia.

tribunnews.com

10.

Saya heran kenapa baru hari ini soal
larangan mudik ada keputusan. Sudah agak
terlambat, tapi lebih baik daripada sangat
terlambat,” ujar Sukamta.

tribunnews.com

11.

Ya kalau emang sudah mau pertandingan
biasanya aku rada menjauh dari  sosmed
biar bisa lebih fokus. Dan kadang-kadang
ekspektasi orang bisa jadi tekanan.

beritasatu.com

12.

“Saran saya tunggu rada kuning dulu ya,
ini kan zonanya masih zona oranye belum
zona kuning....... ”

beritasatu.com

13.

o Makanya kalau kurvanya rada tinggi
itu karena proses masif PCR dilakukan
pemerintah.”

beritasatu.com

14.

Serve kurang pas dan rada tanggung
sehingga saya terbuka. Mau main  cantik
tapi poinnya kalah. Sayang sekali. Itu jadi
bumerang bagi saya sendiri

beritasatu.com

15.

Mau cari makanan khas Indonesia juga
rada susah.

tempo.com

XXii




BIO

Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

No.Hp / Email

Riwayat Pendidikan

1. SD N 2 Sogo
2. SMP N 1 Kedungtuban
3. SMA N 2 Cepu

4. Universitas Diponegoro

Pengalaman Organisasi dan Ke

: Anita Kurnia Putri

: 13050116130022

DATA

: Blora, 2 Maret 1998

: Sogo, Kec. Kedungtuban, Kab. Blora, Jawa

Tengah

: 085293120286 / anita.kapee@gmail.com

( Tamat tahun 2010 )
( Tamat tahun 2013 )
( Tamat tahun 2016 )

( Tamat tahun 2020 )

panitiaan

1. Staff Muda Bidang PSDM HMPS Bahasa dan Kebudayaan Jepang tahun

2017

2. Kepala Bidang PSDM HMPS Bahasa dan Kebudayaan Jepang tahun 2018

3. Panitia Sie. Acara ORENJI tahun 2017

4. Panitia Sie. Acara ORENJI tahun 2018

5. Panitia Sie. Acara World Clean Up Day Kabupaten Blora tahun 2020

XXiii



